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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Masa Esa karena atas
izin-Nya sehingga Loka POM di Kota Baubau dapat terus hadir melayani
dan melindungi masyarakat jaminan Obat dan Makanan aman, bermutu,
dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,

mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong di wilayah
kerja yang terdiri dari 5 Kota/Kabupaten, yakni Kota Baubau, - ; ;
Kabupaten Buton, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Buton "' ..

Tengah dan Kabupaten Buton Selatan. : ' - 04
Laporan ini merupakan salah satu wujud pertanggungjawaban Loka POM di Kota Baubau

dalam pelaksanaan anggaran pemerintah dan juga sumber informasi tentang hasil-hasil

Pengawasan Obat dan Makanan di Kota Baubau. Dalam laporan ini disampaikan gambaran

kinerja Loka POM di Kota Baubau sampai dengan Triwulan [ll, Bulan Januari-September

tahun anggaran 2022.

Kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang terlibat khususnya mitra kerja
dari Pemerintah Daerah atas dukungannya sampai dengan Triwulan [l Tahun 2022.
Semoga buku ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi pelaksana kegiatan agar
terus berupaya bersama meningkatkan kinerja pada masa mendatang, dalam upaya

melayani dan melindungi masyarakat.
Baubau, 19 Oktober 2022

Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan di

Hranperi Kusuma, S.Farm., Apt.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Interim Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota Baubau Triwulan |ll Tahun
2022 memuat informasi tentang Indikator Kinerja Utama, Rencana Kinerja Tahunan 2021, Perjanjian
Kinerja Tahun 2022 yang mengacu pada Renstra Loka POM di Kota Baubau POM tahun 2021-2024,
Pengukuran Kinerja Kegiatan Triwulan Il tahun 2022, Pengukuran efisiensi kegiatan Trwulan [l
tahun 2022. Terdapat 9 sasaran strategis kegiatan dengan 19 indikator kinerja kegiatan yang harus
dicapai Loka POM di Kota Baubau selama tahun 2022 dimana frekuensi target dan capaian indikator

kinerja ada yang bulanan, triwulanan dan tahunan.

Keberhasilan sasaran kegiatan tersebut diukur melalui 19 indikator kinerja kegiatan yang merupakan
Indikator Kinerja Utama yang dilaksanakan oleh seluruh jajaran di Loka POM di Kota Baubau.
Capaian kinerja pada laporan ini merupakan capaian kinerja Loka POM di Kota Baubau selama
Triwulan Nl tahun 2022,

Adapun nilai capaian sasaran dari masing-masing indikator kegiatan adalah sebagai berikut :

a. “"Persentase Obat yang memenuhi syarat” diperoleh nilai capaian 87,45% dengan kriteria
“Belum memenuhi ekspektasi”;

b. "Persentase Makanan yang memenuhi syarat” diperoleh nilai capaian 71,92% dengan
kriteria "Tidak memenuhi ekspektasi”;

c. “Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan” diperoleh nilai
capaian 96,30% dengan kriteria "Belum memenuhi ekspektasi”;

d. "Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan” diperoleh
nilai capaian 93,98% dengan kriteria "Belum memenuhi ekspektasi”,

e. “"Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan” diperoleh nilai capaian 95,15%, dengan kriteria “Belum memenuhi
ekspektasi”;

f. “Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan” diperoleh nilai capaian 108,91% dengan kriteria "Memenuhi ekspektasi’;

g. ‘"Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu" diperoleh nilai
capaian 102,04%, dengan kriteria "Memenuhi ekspektasi”,

h. “Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan” diperoleh nilai
capaian 84,85%, sehingga masuk kriteria "Belum memenuhi ekspektasi”;

i. “Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan” diperoleh nilai
capaian 101,32%, sehingga masuk kriteria "Memenuhi ekspektasi”;

j. “Persentase UMKM yang memenuhi standar” diperoleh nilai capaian 162 50% dengan
kriteria “Tidak dapat disimpulkan”;
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k. "Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan” diperoleh nilai capaian 98,55% dengan kriteria
“Belum memenuhi ekspektasi”;

. “"Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar” diperoleh nilai capaian
121,83% dengan kriteria "Tidak dapat disimpulkan™;

m. "Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar” diperoleh nilai
capaian 120%, sehingga masuk kriteria *"Memenuhi ekspektasi”;

n. “Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan” belum
dilaksanakan sehingga belum dapat diperoleh nilai capaian;

0. “Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT" diperoleh nilai
capaian 100%, sehingga masuk kriteria "Memenuhi ekspektasi”;
“Milai AKIP" penghitungan dilakukan di akhir tahun;
“Indeks Profesionalitas ASN UPT" penghitungan dilakukan di akhir tahun;

r. “Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal” diperoleh nilai capaian 133,33%,
sehingga masuk kriteria “Tidak dapat disimpulkan”; dan

s. “Nilai Kinerja Anggaran UPT" diperoleh nilai capaian 113,64%, sehingga masuk kriteria

"Memenuhi ekspektasi”.

Baubau, 19 Oktober 2022

Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan di
%Qta Baubau,

ma, S.Farm., Apt.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

Lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh BPOM pada tahun 2020-2024
terdiri dari 2 (dua) isu pokok, yaitu kesehatan dalam peningkatan kualitas
pembangunan manusia dalam rangka peningkatan daya saing bangsa, serta
peningkatan pembangunan sektor strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi, dan isu sosial ekonomi nasional. Isu kesehatan terkait dengan perlunya
peningkatan pengawasan kualitas Obat dan Makanan utamanya dalam rangka
mengawal Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN), agenda Sustainable Development Goals (SDGs), keamanan pangan, serta
perubahan iklim dunia. Terkait dengan isu pembangunan pada sektor strategis, Obat
dan Makanan merupakan komoditi yang penting keberadaannya pada struktur
perekonomian nasional. Hal ini ditandai dengan kontribusi industri Obat dan
Makanan terhadap perekonomian nasional dari sector non-migas. Adapun isu terkait
sosial-ekonomi global, khususnya tantangan di bidang sosial dan demografi,
perubahan ekonomi dan sosial masyarakat perdagangan bebas dan komitmen
internasional serta perkembangan teknologi. Menghadapi tantangan tersebut, Loka
POM di Kota Baubau menyadari pentingnya perubahan paradigma pengawasan
Obat dan Makanan mulai dari pengawasan pre-market, post-market, dan penguatan
dalam penindakan terhadap pelanggaran dalam pengawasan Obat dan Makanan,
peningkatan kualitas layanan publik, serta upaya peningkatan kesadaran

masyarakat dan pemangku kepentingan terkait.

Intensifikasi dalam pencegahan antara lain dilakukan melalui peningkatan kapasitas
pelaku usaha sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam memproduksi dan
mendistribusikan Obat dan Makanan, serta masyarakat sebagai kosumen juga akan
dikedepankan untuk mengurangi risiko yang akan terjadi, disisi lain adalah
merupakan upaya untuk mengurangi ketergantungan pengawasan berbasis jumlah
SDM.

Perubahan paradigma ini juga disikapi Loka LOM di Kota Baubau dengan kebijakan
penguatan kapasitas Loka POM di Kota Baubau untuk secara efektif melaksanakan

pengawasan hulu ke hilir dan tindak lanjut hasil pengawasan; pelaksanaan
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pelayanan publik yang lebih efisien dan mendekatkan Loka POM di Kota Baubau ke
masyarakat; peningkatan penindakan yang bisa memberikan efek jera terhadap
pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan mutu Obat dan
Makanan; serta peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, pemangku

kepentingan, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

1.2.GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Pengawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional dalam upaya
perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk
mendukung daya saing nasional. Dalam rangka meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan maka diperlukan adanya penguatan kelembagaan
di bidang pengawasan Obat dan Makanan, Berdasarkan hal tersebut maka
pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun
2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM), adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK)
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan. Badan POM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden

melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

Untuk melaksanakan kebijakan penyederhanaan birokrasi dalam rangka
mewujudkan organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan yang proporsional,
efektif, dan efisien guna meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas Badan Pengawas
Obat dan Makanan, perlu dilakukan penataan organisasi dan tata kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan penataan organisasi dan tata kerja unit pelaksana
teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Penataan organisasi dan
tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
telah mendapat persetujuan dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi berdasarkan surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor B/892/M.KT.01/2020 tanggal 16 Juli 2020 perihal

Penataan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Sebagai tindak lanjut, maka diterbitkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana telah
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diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23 Tahun
2021 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomeor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Unit Pelaksana Teknis di
lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT
BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis
operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan obat dan makanan. UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Badan POM, yang secara teknis dibina oleh Deputi sesuai
bidang tugasnya dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama.

Di wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara terdapat 2 UPT BPOM, yaitu Balai POM di
Kendari dan Loka POM di Kota Bau-Bau. Loka POM di Kota Baubau sendiri yang
menjadi satuan kerja mandiri sejak tahun 2021 memiliki cakupan pengawasan
meliput 5 Kabupaten/Kota, yakni Kota Baubau, Kabupaten Buton, Kabupaten Buton
Tengah, Kabupaten Buton Utara dan Kabupaten Buton Selatan.

Tugas

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM di Kota Baubau sebagai salah satu unit
pelaksana teknis BPOM mempunyai tugas untuk melaksanakan tugas teknis
operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-

masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Fungsi

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut, Loka POM di Kota Baubau
menyelenggarakan fungsi:

1) penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan:

2) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas

pelayanan kefarmasian;

Loka POM di Kota Baubau m
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4)

5)
6)
7)
8)

9)

pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan
penyidikan;

pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan

10) terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundangundangan di bidang

11)
12)

13)
14)

15)
16)

pengawasan Obat dan Makanan;

pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;
pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan:

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3.STRUKTUR ORGANISASI

j STRUKTUR ORGANISASI

LOKA FENGAWAS OBAT DAN MAKANAN D KOTA BAUBAU

Hinsew B Fm.
Fipiala Lok POM Baubauy

BADAM PO
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1.4.1SU STRATEGIS

Seiring dengan perkembangan yang terjadi di Indonesia pada Triwulan Il TA 2022
maka muncul beberapa isu strategis yang mempengaruhi kinerja Loka POM di Kota
Baubau yang terdiri atas isu internal dan isu eksternal, antara lain:

ISU INTERNAL
Penguatan Regulasi di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan

Pada Tahun 2017, BPOM telah diperkuat secara kelembagaan melalui terbitnya
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM yang memuat tugas,
fungsi dan kewenangan BPOM. Namun demikian, BPOM masih memerlukan
adanya peraturan perundang-undangan yang dapat mengakomodir pengawasan
Obat dan Makanan secara holistik. Di sisi lain, Pengawasan Obat dan Makanan
belum dapat berjalan  optimal karena adanya tumpang tindih
kewenangan/fragmentasi kebijakan.

Dengan terbitnya Peraturan Presiden (Perpres) tersebut, terjadi perubahan Struktur
Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) BPOM dalam rangka meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan Perpres tersebut di atas, Penyidik
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) di Loka POM di Kota Baubau dalam menjalankan
fungsi penindakan terhadap pelanggaran ketentuan perundang-undangan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan diberi kewenangan intelijen dan
penyidikan di bidang Obat dan Makanan sesuai peraturan perundang-undangan.

Sumber Daya Manusia

Loka POM di Kota Baubau memiliki sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kemampuan dan keahlian sesuai dengan kebutuhan pengawasan Obat dan
Makanan. Peningkatan kompetensi terus menerus dilakukan baik melalui
pendidikan formal maupun melalui pelatihan—pelatihan teknis. Namun demikian,

jumlah kebutuhan SDM belum tercukupi sesuai dengan analisis beban kerja (ABK).
Sarana dan Prasarana

Penyediaan sarana prasarana merupakan pendukung utama dalam mencapai
tujuan organisasi. Ketersediaan sarana dan prasarana di Loka POM di Kota Baubau
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masih terbatas, antara lain belum adanya laboratorium, ruang penunjang dalam
gedung, rumah dinas dan kendaraan operasional.

ISU EKSTERNAL
Implementasi Permendagri No 41 Tahun 2018

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3 tahun 2017 tentang Peningkatan
Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, dan Permendagri No. 41 Tahun 2018
diharapkan dapat memperkuat kinerja BPOM dalam pengawasan Obat dan
Makanan melalui peningkatan sinergisme kemitraan dengan Kementerian maupun
lintas sektor terkait di daerah. Dalam penerapannya dibutuhkan komitmen yang kuat
dari pemerintah daerah dalam bentuk peraturan turunan, dan juga terkadang
terhambat pada pergantian pimpinan instansi terkait di daerah yang cukup dinamis,
sehingga harus mengulangi koordinasi dari awal jika terdapat perubahan pimpinan
pada instansi-instansi terkait.

Penjualan Produk Obat dan Makanan Secara Daring

Era perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini membuat persaingan
bisnis dalam bidang apapun menjadi lebih variatif. Banyak metode bisnis yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk menarik pelanggan sebanyak-banyaknya
antara lain pemanfaatan media elektronik (internet). Hal ini juga menjadi peluang
untuk penjualan produk-produk obat, suplemen makanan, obat tradisional,
kosmetika dan makanan ilegal (tidak memiliki izin edar, kedaluwarsa). Untuk itu,
penertiban peredaran produk illegal yang dipasarkan secara online menjadi salah

satu fokus pengawasan BPOM.
Pandemi Covid - 19

Seperti kita ketahui, infeksi akibat Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-
2 (SARS-CoV-2) mulai mewabah pada Desember 2019 di Kota Wuhan, Provinsi
Hubei, Republik Rakyat Tiongkok. Mengingat penyebaran COVID-19 telah meluas
dan berdampak pada aspek sosial, ekonomi, pertahanan, hingga kesejahteraan
masyarakat di Indonesia. Hal tersebut juga berdampak pada BPOM dimana harus

merubah sistem kerja yang membatasi pergerakan dan tatap muka.

Loka POM di Kota Baubau m
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

2.1.URAIAN SINGKAT RENSTRA TAHUN 2021-2024

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka
BPOM telah menetapkan Visi dan Misi sebagai berikut:
Visi
Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong
rayong

Misi

1) Membangun SDM unggul fterkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia;

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandinan bangsa;

3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah
dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa
dan memberikan rasa aman pada seluruh warga;

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam

kurun waktu 2020-2024 adalah:

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan

Obat dan Makanan.
2) Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri

Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada

UMKM.
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4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan

makanan yang aman dan bermutu.

5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.

6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.

7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan
akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

Berdasarkan pertimbangan dari 4 (empat) perspektive dalam pendekatan Balance

Scorecard (BSC) meliputi Learning & Growth, Internal Process, Customer dan

Stakeholders maka sasaran strategis dalam peta strategi Loka POM di Kota Baubau
berdasarkan Renstra Loka POM Baubau Tahun 2021-2024 adalah sebagai berikut:

PFETA STRATEGE BSC LOKA POM [2020-2074)
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Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Loka POM di Kota Baubau maka Loka

POM di Kota Baubau menggunakan 8 (delapan) sasaran strategis dengan 19

(sembilan belas) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan

Renstra Loka POM di Kota Baubau Tahun 2021-2024.

Program/ Sasaran Strategis (outcome)/Sasaran Kegiatan
HKegiatan (output) indikator

Target

Program Pengawasan Obat dan Makanan

Sk Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat

_Persentase obat memenuhi syarat

836 [866] 90 [ 923 |

Persentase makanan yang memenuhi syaral

B0 82 | B4 | 88

Persentase obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

Loka POM di Kota Baubau
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m Sasaran Strategis {nutmnm]ﬁnmn Kegiatan

(output) indikator

Target

2021 | 2022 |2023 | 2024

SK2

SK3

oK4

SKS

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang diilaksanakan

a1

83

a5

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

62

70

T

85

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yvang
diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

&8

50

91

55

94

60

ar

65

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

Perzantase UMKM yang memeanuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik

Meningkatnya efektivitas Komunikasi,
Informasi, Edukasi Obat dan Makanan

&0

63

7

68

79

68

B1

Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk

dan pengujian Obat dan Makanan

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

83

50

83.8

a0

o949

a0

958

a0

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
hidang Obat dan Makanan

50

a1

50

59

50

&7

50

75

SKB

Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT
yang optimal

Persentase implementasi rencana aksi RB di
lingkup UPT

Persentase dokumen ketatausahaan yang
dilaparkan tepat wakiu

104

100

100

100

104

Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan
capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang
~disusun tepat waktu

Nilai AKIP UPT

100

BOE

8,2

B3.9

SK7

Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal

Indeks Profesionalitas ASN UPT

86.2 |

86.3 |

86.4 |

865 |

SK8

Menguatnya laboratorium , pengelolaan data

dan infermasi pengawasan Obat dan Makanan

Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang
optimal

2,25

25

BK9

Terkelolanya keuangan UPT secara akuntabel

Milai Kinerja Anggaran UPT

91,8

83

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT

95,5%

Loka POM di Kota Baubau
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2.2.RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2022

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2022 Loka POM di Kota Baubau adalah
bentuk penjabaran langkah-langkah pencapaian kinerja yang akan dilakukan pada
tahun 2022 dan juga sebagai acuan dalam penyusunan rencana anggaran yang

dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan. Adapun Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

Tahun 2022 Loka POM di Kota Baubau terdapat pada tabel berikut:

Persentase Obat yang memenuhi syarat = B86,6%
Persentase Makanan yang memenuhi 82%
Terwujudnya Obat dan syarat
1 ::I Aanan yang freenhi Persentase Obat yang aman dan a
yarat h B7%
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan 849
bermutu berdasarkan hasil pengawasan ”
Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan 91%
distribusi yang dilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti cleh 70%
Meningkatnya efektivitas pemangku kepentingan
2 E:nmﬂlafaa::nﬁsariga Obat Persentase keputusan penilaian 91%
pelayanan publik sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan 559
Makanan yang memenuhi ketentuan ;
Persentase sarana distribusi Obat dan 639%
Makanan yang memenuhi ketentuan =
Persentase UMKM yang memenuhi 7%
standar
5 | Meningkainya efekiViias  qingkat Efekiifitas KIE Obat dan -
edukasi Obat dan Makanan Makanan
: e Persentase sampel Obat yang diperiksa
Meningkatnya efekivitas dan diuji sesuai standar 2%
4 pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Persentase sampel Makanan yang i
Makanan diperiksa dan diuji sesuai standar ¥

Loka POM di Kota Baubau
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Meningkatnya efektivitas . .
; : FPersentase keberhasilan penindakan
¥ | penncakan kejanatay Obst kejahatan di bidang Obat dan Makanan 3%
dan Makanan
: Persentase implementasi rencana aksi
Terwujudnya tata kelola i e 100%
6 pemer]intagan UPT yang Reformasi Birokrasi di lingkup UPT "
optimal Nilai AKIP 80,6
Terwujudnya SDM UPT o
7 yang berkinerja optimal Indeks Profesionalitas ASN UPT 86,3
Menguatnya laboratorium,
3 pengelolaan data dan Indeks pengelolaan data dan informasi 995
| informasi pengawasan Obat UPT yang optimal '
dan Makanan
Terkelolanya Keuangan it
9. UPT sicara Akuntabel Nilai Kinerja Anggaran UPT 90,6

2.3.PERJANJIAN KINERJA

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Loka POM di Kota Baubau
menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen Renstra Loka POM di Kota Baubau tahun 2021-2024,
dan DIPA Loka POM di Kota Baubau Tahun Anggaran 2022 dengan jumlah
anggaran sebesar Rp 5.645.698.000,- (lima milyar enam ratus empat puluh lima juta
enam ratus sembilan puluh delapan ribu rupiah). Perjanjian Kinerja memuat sasaran
strategis yang seharusnya terwujud pada tahun 2022 dengan indikator kinerja yang
relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja yang
akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh Loka POM di Kota Baubau, sebagai

berikut:
Mo Sasaran Indikator Kinerja Target

Terwujudnya Obat dan Makanan .

1 ' yang memenuhi syarat | Persentase Obat yvang memenuhi syarat | 86,6%

2 Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Makanan yang memenuhi 829
yang memenuhi syarat syarat ?

3 Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Obat yvang aman dan a7,
yang memanuhi syarat bermutu berdasarkan hasil pengawasan

4 Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Makanan yang aman dan B4,
yang memeanuhi syarat bermutu bardasarkan hasil pengawasan

Loka POM di Kota Baubau r___L
11
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No Sasaran Indikator Kinerja
Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan'rekomendasi

5 | pemeriksaan sarana Obat dan hasil inspeksi sarana produksi dan 91%
Makanan serta pelayanan publik distribusi yang dilaksanakan
Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi

6 | pemeriksaan sarana Obal dan hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh T0%
Makanan serta pelayanan publik pemangku kepentingan
Meningkatnya efektivitas s

7 | pemeriksaan sarana Obat dan Pergﬁ?ta.se Hep;:ltuslan ;.'E:ra'an " 91%
Makanan serta pelayanan publik sertifikasi yang diselesalkan tepat waktu
Meningkatniya efektivitas ;

B8 | pemeriksaan sarana Obat dan ;ir:: n;a e Ear?:]":nf mﬂr_ll.(i' ?b?t ;.‘Ian 55%
Makanan serta pelayanan publik nan yang enuntketentuan
Meningkatnya efektivitas g

9 pemeriksaan sarana Obat dan Y oeniane saanaC SIMSIERALLSR | BN
Makanan serta pelayanan publik yang
Meningkatnya efektivitas .

10 | pemeriksaan sarana Obat dan :;sz::ase UMIM yang memenuh T7%
Makanan serta pelayanan publik
Meningkatnya efektivitas . .

11 | komunikasi, informasl, edukasi Obat H:E:ﬁgffeknfﬂaﬁ KIE Qhat dan 939
dan Makanan
Meningkatnya efektivitas N

12 | pemeriksaan produk dan pengujian gera:lntlgsa sa“.‘”’"" Udbat yang diparikea 50%
Ot dan NMakaran an diuji sesuai standar
Meningkatnya efektivitas

13 | pemeriksaan produk dan pengujian dF'IersT i s: sa;‘u:!gl Makgnan },éang 50%
Obiat dan Makaran iperiksa dan diuji sesuai standar

14 Meningkatnya efektivitas penindakan | Persentase keberhasilan penindakan 500
kejahatan Obat dan Makanan kejahatan di bidang Obat dan Makanan .

15 Terwujudnya tata kelola Persentase implementasi rencana aksi 100%
pemerintahan UPT yang optimal Reformasi Birokrasi di lingkup UPT
Terwujudnya tata kelola i

16 pemerintahan UPT yang optimal NRal AR 808

17 Z:;:::gjr?;g:tﬁr?ah;d UPT yang Indeks Profesionalitas ASN UPT BB 3
Menguatnya laboratorium, : .

18  pengelolaan data dan informasi tﬁﬁ_l;:_ksa[:lengetiﬁf;?n e o i 2,25
pengawasan Obat dan Makanan yang op

19 lﬁ:ﬁ;ﬁ:rlwa ¥awangan UPT secarg Milai Kinerja Anggaran UPT 90,6

Kegiatan:

1. Pengawasan Obat dan Makanan di seluruh
Indonesia

Loka POM di Kota Baubau

Anggaran:
Rp. 5.645.698.000,-
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2.4.RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian kinerja dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam
laporan Kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi.
Oleh karena itu, pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja Loka POM di Kota Baubau
selalu dimonitoring dan dievaluasi setiap bulan melalui aplikasi e-performance untuk
digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan di tiap bulan berikutnya. Dasar
pemantauan tiap bulan pada tahun 2022 adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 2022.

Indikator Kinerfa Target Anggeran

BO6 BO7T

L. Frrseninse Ohat yang B&.& 866 BE.E Bo.E 36
rmamenuhi syarat

(s 1]
(=11

B5.686.6 B56 BAE -BES& BEE BSE 54.026.500, 00

2 Pesspniasa Makanan yang 62 82 B2 B2 42 832 a2 B2 B2 B2 B2 B2 47.843.6800, 00
reEmenuhi Syeral

3 Persentase Obat yang &7 87 &7 B7 a7 87 a7 B7 B7 BT E7 87 41 .6585.500, 00
aman dan bErmiita
Derdasarkan hasil
PENGaWEsEN

& Pprupninne Makanan ] {15 a4 L] a4 i e 1] 25 ] B ] 34.457.8040, 00
ARG arman cdan
Bermubu berdnsarican
hasil pengawsrsan

LA

Persentase ¥l 81 %1 &l 91 31 | il o1 o1 el 1 14445 300, 00
Keoutiissn rekorrsrdas]

Fasil Irepeksi sarana

produksi den dstribus

wang diaksanaan

2] FRrrsenmmss m ) i il m il ] M ik il rit i 14,745,304, 1o
keputiesan) reke e radas|
hasil inspelsl yang
ditindakinmjuti aloh
pemangky kepentingan

7 Perseniass- keputsan 1 31 | 21 a1 31 31 i | | 51 o1 1 19,660,400, 00
petlaan serifikas
yang demlesailan topat
wakfu

i
o
=
i
w
A
th
=]
Ln
o
=
]
W
o
w
et

B Fprspninss sarann 55 55 4] 55 SE.983.00], 00
prouksi (fae dan
Maksnan yang

rmamenuhl ketantuan

El Prrupniase sacang ¥ | €1 &3 &3 &3 &1 &3 &1 EJ £3 B3 &1 125, 210.00d, 20
distribusi {ihak dan
Makmnan yang
mamenuhl ketapfuian

=]
L]

i, Persentase UMKEM yang
rremenuli standar
produksi pangan olahan
desfaEtEy perrdeatan
QT dan Kosmeldk yang
baik

1 21 aa i aa ] GO £S5 70 1 30,000,000, 00

11 linghat ofokbbmes KIE #l14 4938 944 4HigaQlo ¥ Blb 8% 1% %08 475 7RD.0OD. 00
Dhat dan Makanan
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17 Pemsentzsa samgel  Doat O g ra 11 15 20l F] 30 15 40 45 54 71.472.000, 00
vang diperiksa dan diul
seudi Standar

L}
=1
L

13 Pemeninse sampes i
rrakanan yang
diperik=a dan diuji
el stantar

10 1% pris ) il i} 35 <4l 45 50 61,328,400, 00

14 Pemsentase L a ] o a 13 13 15 55 55 535 ¥4 170,554,000, 00
keharhas|ian
prnimdakan kegnhntan
di dang Dbat dan

Makanan
15, HMila AKIP LT BB pimgue.omd, 00
i6.  [Indeks Profesionalitss BED  2iM7.910.000, 00
BSN UP1
17, Indeks pengélolasn 225 225 235 32325235 225 25 235 235 L2§ 171.960.000, 00
data dan informas; UFY
yang optimal
18.  Wilai Kirera anggaran UPT  § id a0 1 40 50 60 i} 75 2 od 36 1-pEE 149000, 00
19 Preseniass implmentas] 5 1] M 3 il 50 a0 bl B3 ol LS T3 124730000, 00
rairgans sksi RE di lingsuip
Pt
Total 5645600000, 0D

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam
rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2022, Selain itu
pengukuran kinerja berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran
sejauh mana target akhir tahun sudah tercapai.

Kriteria penilaian capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini adalah

sebagai berikut:

Beluny memepuhi 80% = x < 100% Kurang Efektif
ekspektasi =
* < 80%

Loka POM di Kota Baubau
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Penetapan ini bertujuan untuk:

1) Mencegah penetapan target kinerja yang terlalu rendah

2) Pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala yang merupakan penerapan
SAKIP sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran kegiatan digunakan pembobotan

untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah rumus

perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS):

{(bobot x % capaian}1 + (bobat x % capaian)n}
n

NIlai Pencapaian Sasaran =

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan Loka POM di Kota

Baubau adalah sebagai berikut:

1) Penunjukkan 1 orang petugas penanggung jawab data Loka POM di Kota
Baubau yang disahkan oleh SK Kepala Badan POM;

2) Kepala Loka POM di Kota Baubau menunjuk perwakilan penanggung jawab
data di setiap kelompok substansi dengan menerbitkan SK Kepala Loka POM
di Kota Baubau:

3) Penanggung jawab data di setiap bidang menginput data kinerja pada
databased online secara rutin setiap bulan dan diverifikasi penanggung jawab
data Loka POM di Kota Baubau;

4) Data Kinerja yang terverifikasi digunakan sebagai bahan untuk menginput data
setiap bulan pada aplikasi SAKTI, Smart DJA, e- Monev Bappenas dan setiap
triwulanan pada aplikasi e-performance dan BOC-RHPK; dan

5) Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara rutin
untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui permasalahan dan
kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka upaya pencapaian target akhir

tahun.

Loka POM di Kota Baubau | 15 L
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BAB lll AKUNTABILITAS KINERJA

3.1.CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari
masing-masing pernyataan kinerja sasaran strategis Loka POM di Kota Baubau
guna memberikan gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan
yang dilaksanakan pada tahun berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan
cara membandingkan realisasi kinerja Triwulan Il tahun 2022 terhadap target yang
telah ditetapkan pada awal tahun 2022, membandingkan realisasi kinerja serta
capaian kinerja Triwulan Il tahun 2022 dengan tahun lalu, melakukan analisis
penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan, selain itu juga dilakukan analisis atas efisiensi

penggunaan sumber daya.

Analisis Akuntabilitas Kinerja

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2022 telah diperjanjikan 9 sasaran strategis

dan 19 Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan pencapaian sebagai berikut:

B - - - ..-'I.w-t. I-Im- [ 'Em -......I'.
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
1 zersemase Obat yang memenuhi 86.6 75,74 87,45
yarat
Persentase Makanan yang
Terwujudnya Obat dan . A S 7 A -
1 Makanan yang memeanuhi
syaral di wilayah kerja Loka Persentase Obal yang aman dan
POM di Kota Baubau 3 | bermuiu berdasarkan hasi 87 83,78 96,30
pengawasan
Perzantase Makanan yang aman
4 | dan bermuiy berdasarkan hasil 24 78,85 93,98
pengawasan
Persentaso

5 keputusanfekomendasl hasil

inspeksi sarana produksi dan 91 86,59 95,15

MAGTRGHakN Siatihiins distribusi yang dilaksanakan
Tﬁlfaan sarﬁna Ohat Parsartase
n Makanan sera i
2 o] e keputusan’rekomandasi hasil
pelayanan publik di wilayah 9 inspeksi yang ditindakianjuti alah 70 78,24
kerja Loka POM di Kota

pemangku kepantingan

Persantase keputusan penilaian
7 | =erifikasi vang diselesaikan tepat 91 92,86
wakiu

Baubau

Loka POM di Kota Baubau
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Persertase sarana produksi Obst

secara Akuniabel

di Kota Baubau

& | dan Makanan yang memenuhi 55 46,67
ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat
9 | dan Makanan yang memenubi 63 63,83
ketentuan
Persentase UMKM yang
L memenuhi standar 60 97,50
Meninghatrya elakiivitas
komunikasi, informasi, : .
3 | edukasi Obat dan Makanan | 11 E"E;E" Efckiifitas: KIE Dbt dan 93,9 | 92,54
di wilayah kerja Loka POM B
di Kota Baubau
Meningkatnya efekiivitas iz Persertase sampel Obat yang 35 42 654
pemerksaan produk dan diparksa dan diujl sesuai standar : #
4 | pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja 13 gmf?k”;“i 53;“’..‘" Mﬂﬁ"f“nﬁ':ﬂ 35 42,00
Loka POM di Kota Baubau ittty Mok dry oy
Memngkatnya cfoklivitas
penindakan kejahatan Obat Paizantase kebarhasitan
5 | dan Makanan di wilayah 14 | penindakan keahatan di bidang = a
kerja Loka POM di Kota Obat dan Makanan
Baubau
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Persentase implementasi rencans
Terwujudnya tata kelola 15 | aksi Reformasi Birokrasi di lingkup B0 80
& | pemerintahan Loka POM di Loka POM di Kota Baubau
Kata Baubau yang optimal 6 | Niai AKIP = =
Tarwujudnya SOM Loka
7| POMdi Kota Baubau yang | 17 | pooks oresonalitas ASN Loka - -
barkineria optimal
Manguatny keboralanum, Indeks pengelolaan data dan
pengaeiolaan data dan g ; )
B|F ; 18 | informasi Loka POM di Kota 2,25 3
informasi pengawasan Ohat Biibay vane ootinal
dan Makanan fang op
Tarkelolanya Keuangan e
o | Loka POM di Kota Baubau | g | T3l Kinerja Anggaran Loka POM 75 85,23

Dari 19 sembilan belas) Indikator Kinerja, terdapat 2 indikator yang BELUM DAPAT
DINILAI pada Triwulan lll, 2 indikator dengan kriteria TIDAK MEMENUHI
EKSPEKTASI, 6 Indikator dengan kategori BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI, 5
Indikator dengan kriteria MEMENUHI EKSPEKTASI dan 4 indikator dengan kriteria
TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.
Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran strategis

yang telah ditetapkan oleh Loka POM di Kota Baubau, sebagai berikut:
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Sasaran Kegiatan 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

Pada Triwulan Il tahun 2022, Loka POM di Kota Baubau telah berhasil mewujudkan
Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka POM di Kota

Baubau.
Belum
1 | Persentase Obat yang memenuhi syarat 86,6 | 75,74 | 87,45 memenuhi
ekspekiasi
2 Persantase Makanan yang memanuhi syarat 82 58,97 | 71,92
3 Persentase Obal yang aman dan bermutu berdasarkan 87 8378 | 96.30 . Eﬁmml
hasil pengawasan ! ¥
' | Belum
Persentase Makanan yang arman dan barmutu y
4 | herdasarkan hasil pengawasan 84 | 78,95 93,98 mﬁnuhé

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Il TA 2022

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria

Belum
Persentase Dbat yang memenuhi syarat BE.6 75,74 87,45 memeanuhi
ekspekins

Persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus :
% Obat MS = (Jumlah Sampel Acak Obat MS dibagi Total Sampel
Acak Obat yang Diperiksa dan Diuji ) x 100%
Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017).
Sampling dilakukan terhadap Obat beredar berdasarkan Data Survei Produk
Beredar berdasarkan kerangka sampling di tahun berjalan. Kriteria Obat
Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:
1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kedaluwarsa
NIE);
2) Produk kedaluwarsa;
3) Produk rusak;
4) Tidak memenuhi ketentuan label;, dan
5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Loka POM di Kota Baubau |___E_
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Dari 136 sampel acak Obat yang disampling oleh Loka POM di Kota Baubau,
terdapat 103 obat yang memenuhi syarat (MS) dan 33 sampel Tidak
Memenuhi Syarat (TMS). Capaian persentase Obat yang memenuhi syarat
Triwulan Il TA 2022 belum mencapai target yang ditetapkan dengan capaian
87,45%, dengan kriteria BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan lll TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
W P ]
2024 ersentase CObat yang memenuhi syarat B3.6% 96.48% 115.41%
Wi . semm
S0E2 Persentase Obatl yang memenuhi syarat B6. 6% TE. 7% BT, 45% memenuhi
ekspekiasi

Perbandingan capaian pada Triwulan Il tahun 2021 dan 2022 yaitu capaian
2021 lebih baik dibandingkan capaian 2022. Hal tersebut dikarenakan
persentase sampel Obat acak MS yang diuji pada 2021 lebih besar
dibandingkan pada 2022.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Target

Indikator Kinerja 2024

Reglisasi Capaian Kriteria

Belum
Parsentasa Obat yang momaenuhi syarat a2 A% TH:T4% B2.06% rmamanthi
akspakiasl

Realisasi Persentase Obat yang memenuhi syarat belum mencapai target
Renstra tahun 2024, masih diperlukan upaya perbaikan secara

berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Capaian indikator persentase obat yang memenuhi syarat pada TW Il tahun
2022 mendapatkan kriteria BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI.
Pelaksanaan sampling oleh Loka POM di Kota Baubau masih dilakukan
secara langsung di sarana distribusi dan sarana pelayanan pelayanan

Loka POM di Kota Baubau I——-L
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kefarmasian dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan yang ketat di
masa pandemi Covid-19.

Pelaksanaan metode sampling secara langsung di sarana distribusi atau
sarana pelayanan kefarmasian menyebabkan jenis sampel acak Obat yang
didapat lebih bervariasi jenisnya dibandingkan pada saat sampling secara
online. Sampel Kosmetik dan Obat Tradisonal yang disampling secara acak
terutama di daerah, variasi jenis produknya sangat terbatas sehingga
kemungkinan mendapatkan produk dan bets yang sama pada saat
melakukan sampling acak di daerah sangatlah kecil, karena keterbatasan

persedian jenis produk yang dijual di daerah.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian obat yang memenuhi
syarat, antara lain:

* Melakukan koordinasi antara substansi Pemeriksaan dan substansi
Pengujian di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang
dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap
bulan.

= Saat inpeksi rutin ke sarana industri farmasi, obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetika dilakukan intervensi ke pelaku usaha tersebut
agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga produk
yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian
penandaannya.

* Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik sesuai dengan
ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak
kadaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk sesuai dengan yang
ada di kemasan produk tersebut.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)
sebelumnya

Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah
sebagai berikut:

Loka POM di Kota Baubau m
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* Menyesuaikan sistem kerja yang dapat membuat kegiatan tetap berjalan
secara optimal, efektif dan efisien di masa Pandemi Covid-19.
+ Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dengan melibatkan

petugas dalam pelatihan yang diadakan BPOM.

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Ill TA 2022

Indikator Kinerfa Target Realisysi Capaian Kriteria

Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Persentase makanan yang memenuhi S?aréf dipernléh déngan rumus :
% Makanan MS = (Jumlah Sampel Acak Makanan MS dibagi Total
Sampel Acak Makanan yang Diperiksa dan Diuji ) x 100%
Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah
segala sesuatu yang berasal dar sumber hayati produk pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan,
bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU
No.18 tahun 2012). Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar
berdasarkan Data Survei Produk Beredar berdasarkan kerangka sampling
acak di tahun berjalan. Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan
pedoman sampling. Sampel Makanan mencakup sampel Balai dan Loka.
Kriteria Pangan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:
1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa
nomor izin edar);
2) Produk kedaluwarsa;
3) Produk rusak;
4) Tidak memenuhi ketentuan label; dan
5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Loka POM di Kota Baubau F_"l
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Dari 39 sampel acak makanan yang disampling oleh Loka POM di Kota
Baubau, dimana 23 sampel dinyatakan memenuhi syarat (MS) dan 16
sampel dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Capaian persentase
makanan yang memenuhi syarat TW 1l tahun 2022 sebesar 71,92% dengan
kriteria TIDAK MEMENUHI EKSPEKTASI.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan lll TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
TW Persentase Makanan yang memenuhi B 06 499 120.54%

2021 gyarat

TW Persentase Makanan yang memeanuhi 8%

2022 syarat 589745 71,92%

Perbandingan capaian pada Triwulan Ill tahun 2021 dan 2022 yaitu capaian
2021 lebih baik dibandingkan capaian 2022. Hal tersebut dikarenakan
persentase sampel Makanan acak MS yang diuji pada 2021 lebih besar
dibandingkan pada 2022.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Target

Indikator Kinerja 2024

Raalisasi Capaian  Kriteria

Parsentase Makanan yang mermenuhl syarat

Realisasi Persentase Makanan yang memenuhi syarat belum mencapai
target Renstra tahun 2024, dan mendapatkan kriteria TIDAK MEMENUHI
EKSPEKTASI, sehingga diperlukan upaya secara berkesinambungan agar
target Renstra tahun 2024 dapat dicapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah

dilakukan

Capaian indikator persentase makanan yang memenuhi syarat pada TW Ili
tahun 2022 mendapatkan kriteria TIDAK MEMENUHI EKSPEKTASI.
Pelaksanaan sampling oleh Loka POM di Kota Baubau masih dilakukan
secara langsung di sarana distribusi pangan dengan tetap memperhatikan

protokol kesehatan yang ketat di masa pandemi covid-19.
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Dari 39 sampel acak makanan yang disampling oleh Loka POM di Kota
Baubau, hanya 23 sampel yang dinyatakan memenuhi syarat (MS), sehingga
diperlukan pembinaan kepada pemilik sarana distribusi terkait kemasan yang

sesuai ketentuan sehingga capaian dapat ditingkatkan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian makanan yang

memenuhi syarat, antara lain;

e Adanya koordinasi di awal tahun antara substansi pemeriksaan dengan
subtansi Pengujian di Balai terkait perencanaan sampling dan pengujian.

e Saat inpeksi rutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga
produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian
penandaannya.
Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
pangan sesual dengan ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai
nomor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk

sesuai dengan yang ada di kemasan produk tersebut.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)

sebelumnya

Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah

sebagai berikut:

« Menyesuaikan sistem kerja yang dapat membuat kegiatan tetap berjalan
secara optimal, efektif dan efisien di masa Pandemi Covid-19

« Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dengan melibatkan
petugas dalam pelatihan yang diadakan BPOM.

Loka POM di Kota Baubau m
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3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Ill TA 2022

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria
Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan : Belum
Pl by 87 B3, T8 96,30 miemanuii
pendg akspekias

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
diperoleh dengan rumus :
% Obat MS = (Jumlah Sampel Targeted Obat MS dibagi Total Sampel
Targeted Obat yang Diperiksa dan Diuji } x 100%
Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017).
Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan
kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan
sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Obat meliputi sampel
sesuai dengan pedoman sampling. Sampel Obat mencakup sampel Balai
dan Loka. Kriteria obat yang tidak memenuhi syarat, meliputi:
1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa
nomor izin edar);
2) Produk kedaluwarsa,
3) Produk rusak;
4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan; dan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan penguijian.

Realisasi persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan diperoleh dari pemeriksaan 37 sampel fargefed Obat yang
dilakukan oleh Loka POM di Kota Baubau, dengan hasil 31 sampel
memenuhi syarat dan 6 sampel tidak memenuhi syarat. Capaian persentase
Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan TW Il tahun
2022 sebesar 96,30% dengan kriteria BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI.

Loka POM di Kota Baubau [_“1
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b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan lll TA 2022 dengan tahun

sebelumnya

Tahu Indikator Kinarja Tt Roafaaat Capaisn’ Kriteria

Wl Persantase Ohat yang aman dan | . . Belum

2021 bermuty berdasarkan hasil pengawasan 83% 95,74% 115,36% | memenuhi
ekspakias]

TW Il Persentase Obat yang aman dan Belum

S99 barmutu bardasarkan hasil pangawasan B7% B3, 7B 96,30% rmerrie bl
shepakiasi

Perbandingan capaian pada Triwulan Ill tahun 2021 dan 2022 yaitu capaian
2021 lebih baik dibandingkan capaian 2022. Hal tersebut dikarenakan
persentase sampel Obat fargefed MS yang diuji pada 2021 lebih besar
dibandingkan pada 2022.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Target

Indikator Kinerja 2024

Realisasi Capaian Kriteria

Parsentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasll pengawasan

Realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan belum mencapai target Renstra tahun 2024, masih diperlukan
upaya perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024
dapat tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Capaian indikator Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan pada TW [ll tahun 2022 mendapatkan kriteria BELUM
MEMENUHI EKSPEKTASI| dan belum dapat mencapai target TW Il 2022.
Pelaksanaan sampling oleh Loka POM di Kota Baubau masih dilakukan
secara |langsung di sarana distribusi dan sarana pelayanan pelayanan
kefarmasian dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan yang ketat di
masa pandemi Covid-19.

Sampel Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik terutama di
daerah produknya sangat terbatas, sehingga kemungkinan mendapatkan

produk dan bets yang sama pada saat melakukan sampling di daerah
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sangatlah kecil, karena keterbatasan persedian jenis produk yang dijual di
daerah.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan, antara lain:

= Melakukan koordinasi antara substansi Pemeriksaan dan substansi
Pengujian di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang
dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap
bulan.

= Saat inpeksi rutin ke sarana industri farmasi, obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetika dilakukan intervensi ke pelaku usaha tersebut
agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga produk
yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian
penandaannya.

* Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik sesuai dengan
ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak
kadaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk sesuai dengan yang

ada di kemasan produk tersebut.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)

sebelumnya

Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah
sebagai berikut:

» Menyesuaikan sistem kerja yang dapat membuat kegiatan tetap berjalan
secara optimal, efektif dan efisien di masa Pandemi Covid-19

+ Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dengan melibatkan

petugas dalam pelatihan yang diadakan BPOM.
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4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Il TA 2022

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria
Persentaze Makanan yang aman dan bermutu 84 78.95 93.98 BB]“{::N
berdasarkan hasi pengawasan : ! ckspekiasi

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan diperoleh dengan rumus:

% Makanan MS = (Jumlah Sampel targeted Makanan MS dibagi
Total Sampel targeted Makanan yang Diperiksa dan Diuji ) x 100%
Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan,
bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU
No.18 tahun 2012), Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi
syarat berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan
menggunakan sampling fargeted/purposive di tahun berjalan. Sampel
Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sampel
Makanan mencakup sampel Balai dan Loka. Kriteria Makanan Tidak
Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau Kemasan Pangan yang diuji tidak
memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk Pangan Olahan yang
berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak mempengaruhi

kriteria MS/TMS.

Realisasi persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan diperoleh dari hasil pemeriksaan terhadap 19 sampel targeted
pangan yang dilakukan oleh Loka POM di Kota Baubau dengan hasil 15
sampel MS dan 4 sampel TMS dengan capaian sebesar 93,98% yaitu kriteria
BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI.

Loka POM di Kota Baubau [—————L
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b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan lll TA 2022 dengan tahun

sebelumnya

Tahun Indikator Kinarja ‘Target | Realisasi | Capaian | Kriteria

—_— Persentase Makanan yang aman

2021 dan bermutu berdasarkan hasil B0% 55,56% 69,44%
PENGAWASEN

Sl Persentase Makanan yang aman Belum

2002 dan barmutu berdasarkan hasil B4% T8,95% 93,98% memenuhi
pengawasan ekspakiasi

Perbandingan capaian pada Triwulan Il tahun 2021 dan 2022 yaitu capaian
2021 lebih baik dibandingkan capaian 2022. Hal tersebut dikarenakan
persentase sampel targeted M5 yang diuji pada 2022 lebih besar
dibandingkan pada 2021.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Target

2024 Kritaria

Indikator Kineria Realisasi Capaian

: : Belum
89% 78,595% B8, 71% mamanubi
ekspekiasl

Realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

pengawasan belum mencapai target Renstra tahun 2024, mendapatkan
kriteria BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI, sehingga masih diperlukan
upaya perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024
dapat tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta aiternatif solusi yang telah

dilakukan

Capaian indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan pada TW Il tahun 2022 hanya mendapatkan
kriteria BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI. Pelaksanaan sampling oleh
Loka POM di Kota Baubau masih dilakukan secara langsung di sarana
distribusi pangan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan yang

ketat di masa pandemi covid-19.

Loka POM di Kota Baubau I—-L
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Dari 19 sampel fargeted makanan yang disampling oleh Loka POM di Kota
Baubau, terdapat 15 sampel yang memenuhi syarat (MS) dan 4 sampel Tidak
Memenuhi Syarat (TMS).

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian makanan yang

memenuhi syarat, antara lain:

= Adanya koordinasi di awal tahun antara substansi pemeriksaan dengan
subtansi Pengujian di Balai terkait perencanaan sampling dan pengujian.

= Saat inpeksi rutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice)
sehingga produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek
kesesuaian penandaannya.

= Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
pangan sesuai dengan ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai
nomar izin edar, tidak kedaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk
sesuai dengan yang ada di kemasan produk tersebut.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)

sebelumnya

= Menyesuaikan sistem kerja yang dapat membuat kegiatan tetap berjalan
secara optimal, efektif dan efisien di masa Pandemi Covid-19

* Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dengan melibatkan
petugas dalam pelatihan yang diadakan BPOM.
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Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan

Makanan serta pelayanan publik di wilayah Kerja Loka
POM di Kota Baubau
Pada Triwulan Il tahun 2022, Loka POM di Kota Baubau telah dapat meningkatkan

efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau.

Mo Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi St
1 o 86,59 9515 memenuhi

sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan pfs 1
3 Pemsentase keputusan/rekomendasi hasil inspekst

yang ditindaklanjufi oleh pemangku kepentingan i 5.4 W)

a Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 91

diselesaikan tepat wakiu 92,36 102,04

4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan 55 46,67 8485

5 Persentase safana distnibusi Obat dan Makanan yvang

memenuhi ketertuzn 63 63,83 101,32

6 Persentase LIMKM yang memenuhi standar &0 a7.50 162,50

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Ill TA 2022

Indikator Kinerfa Targot Realisazi  Capaian Kriteria
Persantase keputusan'rekomendasi hasil inspoksi 91 86,50 9515 Bﬂf:'uh]
sarana produks: dan distribusi vang dilaksanakan F ' :‘Iﬂ!l'lnl i

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang dilaksanakan
= (A+B+C+D)/4
A : Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan aleh UPT = (Jumlah keputusan hasil
inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan
oleh UPT / Jumiah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh
UPT) x 100%
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B : Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (Jumiah rekomendasi
hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah rekomendasi hasil
inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat dan diterima oleh UPT) x 100%
C : Persentase rekomendasi hasil inspeks| yang diterbitkan oleh UPT
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain = (Jumlah
rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain / jumlah rekomendasi
hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) x 100%
D : Persentase rekomendasi dan Pemangku Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (Jumiah rekomendasi dari
lintas sektor terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT /
jumlah rekomendasi yang diterima dari lintas sektor terkait) x 100%
Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah
keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara
peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.
Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut
kasus yvang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana
distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan
(kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus,
pengaduan konsumen, Keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri
dari:
1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT;
2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat vyang
ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT;
3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT vang
ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh pusat;
4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT.
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Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku usaha dan lintas sektor
(pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, maupun

institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan).

Pada Triwulan 1l tahun 2022, Loka POM di Kota Baubau telah
melaksanakan/ menindaklanjuti keputusan/ rekomendasi sebanyak 307
keputusan/ rekomendasi dari 388 keputusan/ rekomendasi yang diterima.
Capaian Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan di Triwulan Il tahun 2022 belum mencapai
target yang ditetapkan yaitu 95,15% dengan kriteria BELUM MEMENUHI
EKSPEKTASI.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan lll TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
W il - Parsentase keputusanirekomendasi . ' '
o074 hasil inspekst sarana produksl dan 53% 0% 0%
distribusi vang didaksanakan
TW il Persantase keputusanirekomendasi Belum
2037 haszil mspeksi sarana prodiuksl dan 91% B85 59% 05 15% e uhi
distribusi yvang dilaksanakan Ekspokiasi

Capaian Triwulan [l tahun 2022 lebih baik dibandingkan dengan tahun 2021

diakibatkan tidak adanya realisasi pada triwulan |11 2021.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Indikator Kinerja T;;ZE:"‘ Realisasi Capaian Kriteria

Belum

05% BE,59% 91.15% memenuhi
Ekspekiasi

Realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi

Porsantass keputusanrekomandasi hasil inspaksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

dan distribusi yang dilaksanakan belum mencapai target Renstra tahun 2024,
dan hanya mendapatkan kriteria BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI,
sehingga masih diperlukan upaya perbaikan secara berkesinambungan agar

target Renstra tahun 2024 dapat tercapai.
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Capaian indikator ini tidak dapat tercapai dikarenakan pembagian

presentase dari salah satu kategori yang belum ada realisasi sehingga

mempengaruhi nilai secara keseluruhan.

Terkait hal tersebut di atas, maka alternatif solusi yang harus dilakukan

dalam rangka meningkatkan capaian kinerja antara lain:

= Peningkatan koordinasi dengan pemangku kepentingan terkait tindak
lanjut hasil pengawasan sarana produksi dan distribusi makanan.

= Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian

Komunikasi melalui layanan WA, telepon, maupun email tetap dilakukan
dengan tujuan memberikan layanan terkait hambatan yang dialami oleh
pelaku usaha, memberikan informasi terbaru mengenai peraturan terkait.
Sehingga pelaku usaha dapat memperoleh kemudahan akses di saat
mengalami kendala, memenuhi persyaratan yang diperlukan dan dapat

memperoleh output layanan lebih cepat.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)
sebelumnya

Berbagai upaya telah dilakukan dalam mencapai kinerja sesuai tindak lanjut
yang direncanakan, salah satunya Pengendalian, monitoring dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan dilakukan
setiap bulan, serta dilaporkan melalui RHPK.
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2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Ill TA 2022

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria

Persentase keputusanrekomendasi hasil inspeksi
vang ditindaklanjuti cleh permangkyu kepentingan 78,24 108,91

Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku
kepentingan diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti

oleh stakeholder = (A+B)/2

A = (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha /

Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha) x 100%

B = (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor / Jumlah

rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor) x 100%
Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh Loka POM kepada pemangku kepentingan yang memiliki
kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat
dan Makanan. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana
produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak
Memenuhi Ketentuan. Stake holder yang dimaksud adalah pihak yang
berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku
usaha dan lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga,
organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan
Makanan). Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa
pembinaan,  peringatan, peringatan keras atau rekomendasi
PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang
berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi,
saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media
lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan
konsumen. Tindak lanjut adalah feedbackfespon dari stakeholder terkait
terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh
UPT.
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Capaian Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi vyang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan telah mencapai target yang
ditetapkan yaitu 108,91% dengan kriteria MEMENUHI EKSPEKTASI.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan Il TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
Wil Fersentase keputusanirekomendasi
2004 hasil inspeksi vang ditindaklanuti oleh 62,.30% 8,57% 13,76%
pemangku kapantingan
Wl Permantass keputusan/fekamendasi
o023 hasil nspeks yang dil:ind.aldt—'mjuti ateh T TE,24%: 108,91%
pemangku kepantingan

Capaian Triwulan 1l tahun 2022 lebih baik dibandingkan dengan tahun 2021
diakibatkan lebih tingginya persentase realisasi pada triwulan Il 2022.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Indikator Kinerja

Persentass keputusanfreksmendasi hasil Belum
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku B5% T8,24% 89,69% memenuhi
kepentingan ekspekiasi

Realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi vyang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan belum mencapai target Renstra
tahun 2024, masih diperlukan upaya perbaikan secara berkesinambungan
agar target Renstra tahun 2024 dapat dicapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Keberhasilan pencapaian target indikator persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pelaku
usaha dan lintas sektor disebabkan karena mulainya kesadaran dari pelaku
usaha maupun lintas sektor untuk memberikan respon berupa surat tindak
lanjut/ feedback dari hasil pengawasan yang dilakukan oleh petugas Loka
POM di Kota Baubau.

Kendala dari pencapaian target indikator persentase keputusan/

rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh pelaku
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usaha dan lintas sektor tidak adanya peraturan atau sanksi yang mewajibkan
setiap sarana obat dan makanan yang memiliki temuan saat diperiksa untuk
membuat laporan perbaikan secara tertulis kepada petugas Loka POM di
Kota Baubau.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian

Kegiatan yang menyebabkan kegagalan pencapaian indikator persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku
kepentingan adalah sosialisasi ke pelaku usaha pada saat pemeriksaan
sarana oleh petugas Loka POM di Kota Baubau agar memberikan feedback
atas hasil pemeriksaan sarana tetapi belum maksimal dilakukan oleh pelaku
usaha, dan juga tindak lanjut dari instansi pemerintah daerah yang belum
maksimal.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)

sebelumnya

Untuk meningkatkan target Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan pada tahun 2022,
maka perlu meningkatkan sosialisasi ke pelaku usaha serta melakukan
monitoring terhadap feedback yang diberikan pelaku usaha atas hasil

pemeriksaan sarana oleh petugas Loka POM di Kota Baubau.

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Il TA 2022

Indikator Kinerfa Targot Realisasi Capaian Kritaria

Parsantase keputusan penilaan sertifikas yang
digelasaikan epal wakiu 92,06 02,04

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu: (Jumiah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu / Jumlah permohonan penilaian sertifikasi) x 100%
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Keputusan penilaian sertifikasi mencakup Surat rekomendasi pemenuhan
aspek CPOTE (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk
OT; hasil pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk; surat
rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran produk
kosmetik; surat rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam rangka
mendapatkan nomor izin edar; hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA
dalam rangka sertifikasi CDOB; penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat,
OT, SK, Kosmetik dan Pangan Olahan; surat hasil pemeriksaan importir
kosmetik/obat tradisional/suplemen kesehatan dalam rangka pendattaran
produk impor OT, Kos, SK; dan sertifikat hasil pengujian sampel pihak ketiga.
Audit sertifikasi dilakukan oleh petugas Loka POM di Kota Baubau.

Capaian persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 102,04% dengan kriteria
MEMENUHI EKSPEKTASI.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan Il TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
TW I Persentase keputusan penilaian 85% 0%
2021 serfifikas: yang diselesaikan lepat wakiu
TW I Persentase keputusan penilaian
2022 senifikas! yang disetesaikan tepal wakiu % 92.66%

Capaian Triwulan |1l tahun 2022 lebih baik dibandingkan dengan tahun 2021

diakibatkan tidak adanya realisasi pada triwulan 11l 2021.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Target
2024

Persontase keputusan penllainn sartifikasi o 0% RE% 85.73% m:?:nn:‘,m
yong disalosaikan tepal wakiu ' akspekias)

Realisasi Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

Indikstor Kinerja Realisasi Capaian Kriteria

waktu belum mencapai target Renstra tahun 2024, masih diperlukan upaya
perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat

tercapai.
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Meskipun kondisi pandemi mulai membaik, pemeriksaan sarana dilakukan
secara on site dengan menerapkan protokol kesehatan karena pelaku usaha
lebih merasakan dampak yang lebih baik saat dilakukan pemeriksaan sarana
secara on site oleh petugas. Pelaku usaha dapat langsung melakukan
konsultasi terkait kondisi sarana yang digunakan untuk proses produksi dan
produk yang dihasilkan dengan melihat kondisi secara langsung di lapangan
sehingga terjalin komunikasi yang lebih jelas karena petugas dan pelaku
usaha memiliki pemahaman yang sama

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian

Bimbingan Teknis kepada petugas juga dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi petugas dalam melaksanaan pemeriksaan sarana. Persamaan
persepsi antarpetugas sangat bermanfaat dalam melaksanakan
pemeriksaan sarana agar pelaku usaha memperoleh informasi yang tepat.
Koordinasi lintas sektor juga sangat diperlukan karena pelaku usaha juga
seringkali melakukan konsultasi dengan instansi di daerah sebelum ke Loka
POM di Kota Baubau. Sehingga diperlukan pengetahuan dan pemahaman
kepada lintas sektor agar lintas sektor mampu memberikan informasi awal

yang dibutuhkan oleh pelaku usaha terkait pemenuhan persyaratan.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)

sebelumnya

Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah

sebagai berikut:

« Menyesuaikan sistem kerja yang dapat membuat kegiatan tetap berjalan
secara optimal, efektif dan efisien di masa Pandemi Covid-19

« Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dengan melibatkan
petugas dalam pelatihan yang diadakan BPOM.
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4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Il TA 2022

Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian Kriteria
’ Belum
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 55 46 BT 84 85 SR

yang memenuhi ketentuan akepakiasi

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
di wilayah Loka POM di Kota Baubau diperoleh dengan rumus sebagai
berikut:
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan : (Jumlah Sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan dibagi target jumlah sarana produksi Obat dan
Makanan yang diprioritaskan berdasarkan kajan risiko untuk diperiksa)
% 100%
Sarana Produksi yang diperiksa meliputi sarana produksi obat, bahan baku
obat, produk biclogi dan sarana khusus (misalnya: unit transfusi darah dan
laboratarium sel punca), IOT, UKOT, UMOT, Industri Kosmetik golongan A
dan B, MD dan IRTP/UMKM. Makna dari memenuhi ketentuan adalah tidak
ada temuan kritikal atau lebih dari 5 temuan major atau level A dan B
(produksi pangan MD), Level | dan Il (produksi pangan IRTP) pada saat
dilakukan pemeriksaan dan tindaklanjutnya berupa perbaikan.
Capaian persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenubhi
ketentuan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau belum mencapai target
yang ditetapkan yaitu 84,85% dengan kriteria BELUM MEMENUHI
EKSPEKTASI.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan I TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
Tahun Indikator Kinerja T : Realisssi | Capai Kritaric
T Persentasa sarana produksi Obat dan
2021 Makanan yang memenuhl ketentuan 0% 60.67% 13333%
. Babum
TW il Persantase sarana produksi Obat dan
2022 Makanan yang memenuhi ketentuan 55% 4.67% B4.B5% | mEmant
ekspekiasi

Capaian dan realiasi TW lll Tahun 2022 lebih rendah dari tahun 2021
dikarenakan persentase realisasi 2021 lebih besar dibandingkan dengan
realiasi triwulan 11l 2022.
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c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Indikator Kinerja T;;’g:‘ Realisasl  Capalan Kritaria

Porsoritase sarana produksi Obat dan :
Makanan yang mamenuhi ketentusan 65% 46,67% T1.8% -

Realisasi Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan belum mencapai target Renstra tahun 2024, masih diperlukan
upaya perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024
dapat tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Kegagalan capaian indikator ini disebabkan oleh kepatuhan pelaku usaha

yang masih kurang terhadap aspek fisik bangunan, sanitasi, hygiene dan

tindakan pengawasan.

Terkait hal tersebut, maka solusi alternatif yang harus dilakukan adalah:

« Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective Action Preventive
Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,

« Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian

Perlu dilakukan kegiatan seperti pada tahun 2021 dimana diadakan kegiatan
pembelajaran daring peraturan di bidang pangan olahan yang diikuti oleh
inspektur pangan di seluruh UPT Badan POM. Adanya kegiatan semacam
itu membantu menyamakan persepsi para inspektur dalam melakukan
pemeriksaan sarana produksi dan menyampaikan permasalahan di
lapangan yang perlu dibahas ke tingkat nasional dalam rangka perbaikan
norma, standar dan kehijakan.
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f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)
sebelumnya

Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah
sebagai berikut:
» Menyesuaikan sistem kerja yang dapat membuat kegiatan tetap berjalan
secara optimal, efektif dan efisien di masa Pandemi Covid-19
* Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dengan melibatkan

petugas dalam pelatihan yang diadakan BPOM.

5. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Il TA 2022

Indikator Kinerfa Target Realizazi Capaian Kritaria

Parsantase sarana distnbuesi Obat dan Makanan
vang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

63,83 101,32

diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan: (Jumlah Sarana distribusi obat dan makanan diperiksa
yang memenuhi ketentuan dibagi jumlah sarana distribusi obat dan
makanan yang diperiksa) x 100%
Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat
tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan, sarana pelayanan
kefarmasian (apotek, instalasi farmasi RS, Klinik, puskesmas, toko obat
berizin). Target sarana distribusi yang diperiksa setiap tahun berdasarkan
kajian resiko untuk diperiksa dan penetapan kesimpulan sarana MK dan TMK
mengacu pada:
1) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat
2) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi OT, Kos dan SK
3) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi pangan
4) Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Fasilitas Distribusi
Obat/Bahan Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian
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Capaian persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau telah mencapai target
yang ditetapkan yaitu 101,01% dengan kriteria MEMENUHI EKSPEKTASI.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan Ill TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
TW I Perseriase sarana distribus Obat dan
20 Makanan yang mamenuhl keleaniuan L 5% % mamanihy
ekspakiasi
TW N Perseniase sarana distribus Obat dan
2022 Makanan yang memenuhi katentuan 6% B3F3% fot32%

Capaian Triwulan |ll tahun 2022 lebih baik dibandingkan dengan tahun 2021
diakibatkan lebih tingginya persentase realisasi pada triwulan Ill 2022,

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024
Indikator Kinarja

Parsentase sarana distribusi Obat dan

Makanan yang memenuh| katentuan

Realisasi Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan belum mencapai target Renstra tahun 2024, masih diperlukan
upaya perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024
dapat tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Penyebab tercapainya indikator Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan adalah tingginya angka kepatuhan
pelaku usaha, sehingga tidak banyak ditemukan produk tanpa izin edar (TIE)

dan kedaluwarsa di pasaran.
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Ruang Lingkup UMKM yakni UMKM pada pangan mencakup Usaha Mikro
dan Kecil, UMKM pada OT mencakup UKOT dan UMOT meliputi yang
Belum memiliki sertifikat CPOTB Tahap | dan Sudah memiliki sertifikat
CPOTB Tahap | dan akan meningkat ke Tahap |l atau tahap selanjutnya,
UMKM pada kosmetik adalah industri kosmetik golongan A dan industri

kosmetik golongan B.

UMKM yang memenuhi standar adalah UMKM Pangan yang
diintervensi/didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
produksi yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi
pemeriksaan sarana oleh UPT, UMKM OT yang diintervensi/didampingi
sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan yang baik ditandai
dengan diterbitkannya rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB bertahap
oleh UPT, dan UMKM Kosmetik yang diintervensi/didampingi sehingga
mampu menerapkan prinsip cara pembuatan kosmetik yang baik ditandai
dengan diterbitkannya rekomendasi: 1)Pemenuhan aspek CPKB/CPKBE
bertahap oleh UPT 2)Penerbitan e-notifikasi kosmetik 3)Hal lain yang

dirasa dapat membantu menigkatnya UMKM Kosmetik

Kriteria UMKM vyaitu untuk UMKM Pangan mengacu pada Petunjuk
Pelaksanaan Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan,
untuk UMKM OT mengacu pada Permenkes 26 Tahun 2018, dan untuk
UMKM Kosmetik: 1) Industri kosmetik yang belum memiliki pemahaman
tentang izin berusaha (izin usaha dan izin komersialisasi) 2) Industri
kosmetik yang belum memiliki e-sertifikasi CPKB dan e-notifikasi.

Realisasi capaian untuk Triwulan Il Tahun 2022 sebesar 162,5% dengan
kriteria TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan lll TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
‘Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian | Kriteria
T Persentase UMKM yang memenuhi
2021 standar

TW I Persardasa LIMKEM yang memenuhi

2022 standar Gl% o755 152.5% -
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Indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar merupakan indikator
yang baru dijalankan pada tahun 2022 oleh Loka POM di Kota Baubau,
sehingga tidak memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Target

Indikator Kinerja 2024

Realisasi Capaian Kriteria

Persentase UMKM yang memenuhi standar 87.5% 120.37%

Realisasi Persentase UMKM yang memenuhi standar telah melebihi target
Renstra tahun 2024, dengan kriteria TIDAK DAPAT DISIMPULKAN, masih
diperlukan upaya perbaikan target agar dapat mendapatkan kriteria
MEMENUHI EKSPEKTASI.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Keberhasilan dari capaian indikator ini disebabkan dengan adanya
kepatuhan dalam pelaksanaan pendampingan UMKM sesuai dengan
timeline yang telah ditetapkan.
Terkait hal tersebut, maka solusi alternatif yang harus dilakukan adalah
meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
pendampingan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan untuk setiap
komoditi.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian

Adanya monitoring dan evaluasi disertai sosialisasi pedoman dari pusat
dalam kegiatan pendampingan UMKM di UPT khususnya bagi Loka POM di
Kota Baubau yang baru menjalanakan indikator ini pada tahun 2022 dapat

menunjang pencapaian target yang telah ditetapkan.

Peningkatan kompetensi fasilitator juga dapat mempercepat pencapaian
target, sehingga sarana yang didampingi dapat memenuhi ketentuan yang

berlaku.
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f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)
sebelumnya

Belum ada rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya, dikarenakan Persentase
UMKM yang memenuhi standar merupakan indikator yang baru dijalankan
oleh Loka POM di Kota Baubau di tahun 2022.
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Sasaran Kegiatan 3

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi

Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota
Baubau
Pada Triwulan Il tahun 2022, Loka POM di Kota Baubau telah berhasil meningkatkan

efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah Kerja Loka
POM di Kota Baubau.

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria

1 Tingkat Efekiifitas KIE Obat dan Makanan 93,9 92,54 98,55 memenuhi
ekspektasi

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan
a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Il TA 2022

Indikatar Kinerja Target Reallzasi Capalan Kriteria
Tingkat Efekiifitas KIE Obat dan Makanan 93,9 92,54 98 .55 mamanubi
ekspekiasi

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan diperoleh dengan rumus sebagai
berikut:

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan diukur melalui survei dengan
target responden adalah masyarakat yang pernah menjadi peserta
dan/atau terpapar KIE melalui berbagai media pada tahun berjalan.
Indikator i diukur melalu survel terhadap 4 kriterna:

a. Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;

b. Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;

c. Tingkat persepsiterhadap manfaat program KIE;

d. Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan

Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah
menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Badan POM
dalam 3 bulan terakhir. Teknik survei dapat berupa face to face interview,
penyebaran kuisioner dan online survei.

Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan
adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman

masyarakat terhadap obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melalui
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kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi). Badan POM memiliki
ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi
KIE melalui media cetak dan elektronik, KIE langsung ke masyarakat, dan
KIE melalui media sosial. Perhitungan Tingkat Efektifitas Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan merupakan hasil rata-rata dari
Loka.

Capaian tingkat efektifitas KIE belum berhasil mencapai target yang
ditetapkan dengan mendapatkan capaian sebesar 98,55%, dengan kriteria
BELUM MEMENUHI EKSPEKTASI.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan Ill TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
Tingkat Efekiifitas KIE Obat dan
TWizo21 | e 51,28 82 &1 101 ,68%
- Balum
TWiil2aze | ) nakat Elakafiths KIE Ghat dan 439 9254 98,55% | memenuhi
Makanan :
ekspakiasi

Capaian dan realiasi TW Ill Tahun 2022 lebih rendah dar tahun 2021
dikarenakan persentase realisasi 2021 lebih besar dengan target yang lebih

kecil dibandingkan dengan realiasi triwulan 111 2022.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW Ill Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Target

Indikator Kinerja o4

Realisasl Capalan Kriteria

Belurm
Tinghat efektifitas KIE Dbat dan Makanan 858 92,54 BB memeanuhi
ekspekiasi

Realisasi Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan belum mencapai target

Renstra tahun 2024, masih diperlukan wupaya perbaikan secara
berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Pandemi Covid 19 mengakibatkan kegiatan KIE tatap muka langsung bersama
masyarakat yang sudah direncanakan harus mengalami berbagai penyesuaian
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sehingga dilaksanakan dengan berhati-hati dan tentunya dengan
memperhatikan penerapan protokol kesehatan secara ketat.

Aspek pemahaman dan manfaat merupakan 2 aspek yang sangat penting
sebagai pembentuk indeks efektivitas KIE. Bergerak dari hasil survey ini harus
menjadi kajian dan masukan bagi Loka POM di Kota Baubau untuk
melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur dengan target populasi
yang lebih luas dan frekuensi yang lebih sering sehingga tujuan pemberdayaan

masyarakat melalui KIE dapat tercapai.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian

Program yang menunjang tercapainya target efektivitas KIE adalah bekerja
sama dengan instansi pemerintah daerah terkait dalam pelaksanaan KIE,
sehingga penerapan protokol kesehatan dapat dimaksimalkan.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)

sebelumnya

Selama masa pandemi mengoptimalkan KIE melalui Media Sosial, baik
facebook, instagram, twitter dan youtube tentang isu Obat dan Makanan, isu

kesehatan dan informasi lainnya.
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Sasaran Kegiatan 4

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan

pengujian Obat dan Makanan di wilayah Kerja Loka POM
di Kota Baubau
Pada Triwulan Il tahun 2022, Loka POM di Kota Baubau telah dapat meningkatkan

efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah Kerja
Loka POM di Kota Baubau.

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria

Persentase sampel Obat yang diperksa dan diuji a5
sesuai standar

Permsentase sampel Makanan vang diperiksa dan diuji 35
sesuai standar

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Ill TA 2022

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria

sasuAl standar

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuj 35 49 64 ‘ 121.83

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar diperoleh
dengan rumus sebagai berikut:
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar = A +
B/2
A = (Jumlah sampel obat yang diperiksa sesuai standar dibagi jumlah
target sampel obat) x 100%
B = (Jumlah sampel obat yang diuji sesuai standar dibagi jumlah target
sampel obat) x 100%
Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional, kosmetik, dan
suplemen Kesehatan. Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan
pedoman sampling. Sampel Obat mencakup Balai dan Loka. Sesuai standar
adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam
pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,
kondisi kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian menggunakan
laboratorium.
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Capaian persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
sudah melebihi target yang ditetapkan yaitu 121,83% dengan kriteria TIDAK
DAPAT DISIMPULKAN.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan Il TA 2022 dengan tahun

sebelumnya

TW Persentase sampel Obat vang dipenksa i

2021 | dan diyji sesual standar 5% AATH | GR8Y%

TW N Pefsentase sampal Obal vang dipanksa

2022 dar: diujl sesuai standar % 42.54% 121,93%
Perbandingan capaian pada Triwulan Il Tahun 2021 lebih tinggi

dibandingkan dengan 2021 walaupun realisasi 2022 lebih rendah,
dikarenakan target triwulan Il 2021 yang jauh lebih tinggi dari target 2022.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Indikator Kinerja T;;gf‘ Realisasi Capalan Kritoria

3 Balum
Euilr;isanms; sﬂa::l::'i' Obat yang diperiksa dan 50% 42 64% 85.28% memeanuhi
s ekspekiasi

Realisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
belum mencapai target Renstra tahun 2024, masih diperlukan upaya
perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat

tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/

penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Di masa pandemi Covid-19 ini Loka POM di Kota Baubau tetap berupaya
untuk meningkatkan keberhasilan dalam pengujian sampel makanan dengan
tetap menerapkan sistem manajemen mutu, pengujian sesuai parameter uji
yang telah ditetapkan dengan tetap memperhatikan timeline pengujian
dengan cara berkoordinasi dengan substansi pengujian di Balai, serta
meningkatkan kompetensi melalui pelatihan online/webinar/seminar online

baik yang diselenggarakan oleh internal maupun eksternal.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian

Kegiatan yang mendukung capaian persentase sampel Obat yang diperiksa
dan diuji sesuai standar vyaitu melakukan koordinasi antara substansi
Pemeriksaan dan substansi Pengujian di Balai terkait Perencanaan
Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan di awal tahun anggaran dan

dievaluasi secara rutin setiap bulan.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)
sebelumnya

Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah
sebagai berikut:

* Menyesuaikan sistem kerja yang dapat membuat kegiatan tetap berjalan
secara optimal, efektif dan efisien di masa Pandemi Covid-19

* Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dengan melibatkan
petugas dalam pelatihan yang diadakan BPOM.

2. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Il TA 2022

Indikator Kinerja Target | Realizasi Capaian Kriteria

Pearsentase sampsl Makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar =
A+B/2
A = (Jumlah sampel makanan yang dipenksa sesual standar dibagi
jumlah target sampel obat) x 100%
B = (Jumlah sampel makanan yang diuji sesuai standar dibagi jumiah
target sampe! obat) x 100%
Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling.

Sampel Obat mencakup Balai dan Loka. Sesuai standar adalah standar
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pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP.
Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian menggunakan
laboratorium.

Capaian persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar sudah mencapai target yang ditetapkan yaitu 120% dengan kriteria
MEMENUHI EKSPEKTASI.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan Ill TA 2022 dengan tahun

sebelumnya

W i Parsentase sampal Makanan yang

2021 dipariksa dan divji sesual standar 65% 44.71% 63,78%

TW Parsenlase sampel Makanan yang

2022 | diperiksa dan diuji sesual standar S e AR
Perbandingan capaian pada Triwulan Il Tahun 2021 lebih tinggi

dibandingkan dengan 2021 walaupun realisasi 2022 lebih rendah,
dikarenakan target triwulan I11 2021 yang jauh lebih tinggi dari target 2022.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Indikator Kinarja T;;g:t Reoalisasi Capatan Kritarla

: Belum

S0% 42% B4% memenuhi
skspektasi

Realisasi Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai

Porsantase sampel Makanan vang diperiksa
dan diujl sesual standar

standar belum mencapai target Renstra tahun 2024, masih diperlukan upaya
perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat
tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Di masa pandemi Covid-19 ini Loka POM di Kota Baubau tetap berupaya
untuk meningkatkan keberhasilan dalam pengujian sampel makanan dengan
tetap menerapkan sistem manajemen mutu, pengujian sesuai parameter uji
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yang telah ditetapkan dengan tetap memperhatikan timeline pengujian
dengan cara berkoordinasi dengan substansi pengujian di Balai, serta
meningkatkan kompetensi melalui pelatihan online/webinar/seminar online

baik yang diselenggarakan oleh internal maupun eksternal.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian

Kegiatan yang mendukung capaian persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar yaitu melakukan koordinasi antara
substansi Pemeriksaan dan substansi Pengujian di Balai terkait
Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan di awal tahun

anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)
sebelumnya

Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah

sebagai berikut:

* Menyesuaikan sistem kerja yang dapat membuat kegiatan tetap berjalan
secara optimal, efektif dan efisien di masa Pandemi Covid-19

* Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dengan melibatkan
petugas dalam pelatihan yang diadakan BPOM.
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Sasaran Kegiatan 5

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah Kerja Loka POM di Kota Baubau

Pada Triwulan 1l tahun 2022, sesuai dengan target yang telah disusun maka Loka
POM di Kota Baubau belum melaksanakan sasaran kegiatan meningkatnya
efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah Kerja Loka POM di
Kota Baubau, sehingga belum dapat dilakukan penilaian.

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di

hidang Obat dan Makanan 1% - ¢ 4

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Il TA 2022

Indikator Kinerg@ Target Realisasi Capatan Kriteria

Parsontase kebarhazilan penindakan kejakatan di 15 0 o 0
bidang Obat dan Makanan

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau diperoleh dengan rumus sebagai
berikut:

Penilaian Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan
makanan dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap setiap
tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan
pembagian bobot berturut-turut :

a) SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]

b) Tahap | sebesar 40% -- nilai B [(b+c+d) / jumiah perkara]

c} P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(e+d) / jumlah perkara]

d) Tahap 2 sebesar 15% - nilai D (d / jumlah perkara)

Nilai Tingkat Keberhasilan = {{15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15%

x D)} x (Jumlah capaian / target perkara)
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| Laporan Kinerja Interim Triwulan |1l TA 2022

Perhitungan realisasi perkara meliputi perkara tahun n dan perkara carry
over.
Nilai pembuobotan sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, apabila
perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara
lersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir
yang dicapai.
Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Pengawasan
Obat dan Makanan yang dilakukan oleh penyidik menurut cara yang diatur
dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna
menemukan tersangkanya. Kegiatan penindakan merupakan seluruh kegiatan
yang dilaksanakan dalam rangka untuk mencapai penyelesaian berkas perkara.
Tahapan Penindakan antara lain:
a) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)
b) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))
c) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)
d) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut
Umum)
Perkara yang dimaksud adalah kasus yang ditindaklanjuti secara pro justitia
berdasarkan hasil gelar kasus, sedangkan tahap 2 adalah perkara yang telah
diselesaikan hingga tahap penyerahan tersangka dan barang bukti ke
Kejaksaan Tinggi.

Target perkara untuk Loka POM di Kota Baubau di tahun 2021 adalah
sebanyak 1 perkara. Capaian persentase keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau
Triwulan |1l tahun 2022 belum teralisasi sehingga mendapatkan kriteria TIDAK
MEMENUHI EKSPEKTASI.

Loka POM di Kota Baubau =
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b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan Ill TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
TaFaim Indikator Kinerja T : Realisasi | Capaian Keltaria
TW Il Parsentase keherhasilan penindakan 0% 0 o
2021 kejahatan di bidang Obat dan Makanan
™I Fersentase keberhasilan penindakan 15% 0 0
2022 kajahatan di bidang Obat dan Makanan *

Capaian Triwulan Il Tahun 2022 dan 2021 sama, dikarenakan belum adanya
realiasi.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Indikator Kineria Target Realizasi Capaian Kriteria

Pergentase heberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

Realisasi Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
belum mencapai target Renstra tahun 2024, masih diperlukan upaya perbaikan
secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan rencana aksi adalah adanya
keterbatasan SDM sehingga pelaksanaan Pendalaman Informasi dan Operasi
Penindakan serta koordinasi dengan instansi terkait (CJS) belum dapat
dilakukan secara optimal sehingga berpengaruh pada pencapaian target.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian

Koordinasi yang dilakukan dengan PPNS Balai POM di Kendari dalam
melakukan operasi penindakan di Kota Baubau sangat efektif untuk memenuhi
capaian target indikator Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan, mengingat masih terbatasnya petugas penindakan.

Loka POM di Kota Baubau g
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f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)
sebelumnya

Mengoptimalkan pengumpulan bahan keterangan melalui patroli siber di media
daring maupun on site merupakan salah satu tindak lanjut yang telah dilakukan
oleh Loka POM di Kota Baubau dalam rangka meningkatkan capaian

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
untuk triwulan berikutnya.

Loka POM di Kota Baubau
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Sasaran Kegiatan 6

Terwujudnya tata kelola pemerintahan Loka POM di Kota
Baubau yang optimal

Pada Triwulan Il Tahun 2022, Loka POM di Kota Baubau berhasil mewujudkan tata
kelola pemerintahan Loka POM di Kota Baubau yang optimal.

Indikator Kiner ja Target Realisasi Capaian Kriteria

Persentase Implemantasi rancana aksi Relormas:
Birokrasi di lingkup Loka POM di Kota Baubau

2 Milai AKIF Loka POM di Kota Baubau - 2 =

1. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Loka
POM di Kota Baubau

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Ill TA 2022

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria

Persentase implamentasi rencang aksi Reformeasi
Birnkrasi di lingkup Loka POM i Kota Baubau

Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di Kota
Baubau cara perhitungannya sebagai berikut:
(Jumlah rencana aksi RB Loka POM... yang terlaksana / Jumlah
rencana aksi RB Loka POM ...pada tahun berjalan) x 100%
Indikator Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di
Kota Baubau merupakan rencana aksi dalam rangka implementasi RB yang
berupa kegiatan yang akan dilaksanakan selama tahun berjalan.
Capaian Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di
Kota Baubau Triwulan Il tahun 2022 telah mencapai target yang ditetapkan
yaitu dengan capaian 100%% dan mendapat kriteria MEMENUHI
EKSPEKTASI.

Loka POM di Kota Baubau |—E_
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b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan lll TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
Tahun Indikator Kinarja T ; : Realisasi | Capaian Keitoria
Wl Parentase implemantas rencana aksi - .

2021 Relormasi Birckrasi di lingkup Loka To% T8.57% 104, 76%:
POM di Kota Baubau

TW Il Fersentase implementasi rencana aksi

S99 Reformasi Birokrasi di lingkup Loka 0% BO% 1007

POM di Kota Baubau

Capaian TW Il Tahun 2021 lebih besar dibandingkan Tahun 2022 yang
disebabkan target yang lebih kecil, walapun realisasi pada triwulan 11l 2022

lebih tinggi daripada 2021.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Target
2024

Parsentase implementasi rencana sksl RB di Aol
100% B0% BOAG mamenihi
lingkup Loka POM di Kots Baubau ey

Realisasi Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di

Indikaior Kinerja Realisas| Capalan Kritaria

Kota Baubau belum mencapai target Renstra tahun 2024, masih diperlukan
upaya perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024
dapat tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di Kota
Baubau Triwulan Il Tahun 2022 dapat tercapai dikarenakan sebagian besar

rencana aksi RB telah dilaksanakan sesuai rencana.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian

Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di Kota
Baubau dapat tercapai melalui kegiatan di setiap pokja perubahan Tim
Reformasi Birokrasi Loka POM di Kota Baubau, yang memastkan

pelaksanaan setiap rencana aksi di masing-masing pokja.

Loka POM di Kota Baubau |_-L
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f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)
sebelumnya

Melibatkan Agen Perubahan Loka POM di Kota Baubau untuk mendukung
pelaksanaan rencana aksi Reformasi Birokrasi Loka POM di Kota Baubau.

2. Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Il TA 2022

Indikator Kinerja Target Realisagsi Capaian Kriteria

Milai AKIFP Loka POM di Kota Baubau

Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau cara perhitungannya sebagai berikut:
Penjumlahan 5 komponen penilaian evaluasi AKIP

Rentang nilai evaluasi AKIP terdiri dari:

* AA (Sangat Memuaskan) dengan nilai >90-100

« A (Memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan sangat
akuntabel) dengan nilai >80-90

« BB (Sangat Baik, akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem manajemen
kinerja yang andal) dengan nilai >70-80

+ B (Baik, akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki sistem yang dapat
digunakan untuk manajemen kinerja, dan perlu sedikit perbaikan)
dengan nilai >60-70

e CC (Cukup (Memadai), akuntabilitas kinerjanya cukup baik, taat
kebijakan, memiliki sistem yang dapat digunakan untuk memproduksi
informasi kinerja untuk pertanggungjawaban, perlu banyak perbaikan
tidak mendasar) dengan nilai =50-60

s (C (Kurang, sistem dan tatanan kurang dapat diandalkan, memiliki sistem
untuk manajemen kinerja tapi perlu banyak perbaikan minor dan
perbaikan yang mendasar) dengan nilai >30-50

Loka POM di Kota Baubau [—-—L
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* D (Sangat Kurang, sistem dan tatanan tidak dapat diandalkan untuk
penerapan manajemen kinerja; Perlu banyak perbaikan, sebagian

perubahan yang sangat mendasar) dengan nilai 0-30

Untuk Triwulan |1l Tahun 2022, indikator ini belum dapat dinilai karena hanya

akan dinilai pada akhir tahun.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan Il TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
ot Indikator Ki Target | Realisasi | C i :I_""'f
TW I o : P e ) i )
021 Milzi AKIP Loka POM di Kota Baubau
TW I . .
i Milai AKIP Loka POM di Kota Baubau

Indikator Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau merupakan indikator yang
baru dijalankan pada tahun 2022 oleh Loka POM di Kota Baubau, sehingga
tidak memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya, dan juga penilaian

capaian akan dilakukan pada akhir tahun.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Indikator Kinerja Target Realizasi Capaian Kriteria

2024

Nilzi AKIP Loka POM di Kota Baubau #3,9% . - %

Untuk Triwulan Ill Tahun 2022, indikator ini belum dapat dibandingkan

karena baru akan dinilai pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah

dilakukan

Belum dapat dilakukan analisi karena merupakan indikator yang baru
dijalankan pada Tahun 2022, dan juga penghitungan nilai capaian baru akan

dilakukan pada akhir tahun.

Loka POM di Kota Baubau | 62 L—




| Laporan Kinerja Interim Triwulan |1l TA 2022

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian

Belum dapat dilakukan analisi karena merupakan indikator yang baru
dijalankan pada Tahun 2022, dan juga penghitungan nilai capaian barua

akan dilakukan pada akhir tahun.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)

sebelumnya

Belum ada rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya, dikarenakan Nilai AKIP
Loka POM di Kota Baubau merupakan indikator yang baru dijalankan oleh
Loka POM di Kota Baubau di tahun 2022.

Loka POM di Kota Baubau r-—--—~L
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Pada Triwulan lll tahun 2022, sesuai dengan target yang telah disusun maka sasaran
kegiatan terwujudnya SDM Loka POM di Kota Baubau yang berkinerja Optimal akan
dinilai di akhir tahun 2022, sehingga belum dapat dilakukan penilaian.

Sasaran Kegiatan 7

Terwujudnya SDM Loka POM di Kota Baubau yang

berkinerja Optimal

Indikator Kinerja Target Realizazi Capaian Kritaria

Indeks Profesicnalitas ASN Loka POM di Kota Baubau e - - -

NilaF Pecapsian Sasarsi i} )

Indeks

Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan lll TA 2022

Indikator Kinerja Target Realizasi Capaian Kritaria

Indeks Prolesionalitas ASM Loka POM di Kota Baubau

Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau cara perhitungannya

sebagai berikut:

Indeks profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau diperoleh dari
hasil survey menggunakan form survei sesual Permen PAN dan RB No
38 Tahun 2018 kepada seluruh pegawai (ASN) di UPT, Bobot penilaian
dimensi Indeks Profesionalitas ASN terdiri atas - kualifikasi memiliki
bobot 25 % ; kompetensi memiliki bobot 40 % ; kinerja memiliki bobot 30

% ; dan disiplin memiliki bobat 5 %.

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Profesionalitas ASN, dilakukan

pengkategorian tingkat Profesionalitas ASN sebagai berikut:

a

Loka POM di Kota Baubau

Nilai 91 - 100 (Sembilan puluh satu- seratus) berkategori Sangat Tinggi;

b. Nilai 81 - 90 (delapan puluh satu-sembilan puluh) berkategori Tinggi;
c. Nilai 71 - 80 (tujuh puluh satu- delapan puluh) berkategori Sedang;
d.

e. Nilai 0 — 60 (nol-enam puluh) berkategori Sangat Rendah.

Nilai 81 - 70 ( enam puluh satu-tujuh puluh) berkategori Rendah; dan
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Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen PANRB 38/2018
tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN.
Untuk Triwulan Il Tahun 2022, indikator ini belum dapat dinilai karena hanya
akan dinilai pada akhir tahun.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan Ill TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
TW Il 2021 Indaks Profesionalitas ASN Laka POM Z

i Kota Baubau

Indeks Profesionalitas ASN Loka PORM
TWIn 2022 i Kate Betibau = - -

Indikator Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau mémpakan

indikator yang dinilai pada akhir tahun, sehingga tidak dapat dibandingkan

dengan capaian Triwulan |l tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW Ill Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capalan Kriteria

Indeks Profesionaliias ASN Loka POM di Kota
Baubau

Untuk Triwulan 1l Tahun 2022, indikator ini belum dapat dibandingkan karena
baru akan dinilai pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Belum dapat dilakukan analisi karena penghitungan nilai capaian baru akan
dilakukan pada akhir tahun.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian

Belum dapat dilakukan analisi karena penghitungan nilai capaian baru akan
dilakukan pada akhir tahun.

Loka POM di Kota Baubau m
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f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)
sebelumnya

Berdasarkan hasil evaluasi setiap triwulan, telah dilakukan monitoring setiap
bulan kepada pegawai yang belum mencapai target peningkatan kompetensi
20 JP dan diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mengikuti peningkatan
kompetensi yang diselenggarakan oleh PPSDM baik secara luring maupun
daring. Pemantauan kinerja setiap bulan juga telah dilakukan kepada seluruh

pegawai semua pegawai dipastikan dapat mencapai target SKP masing-masing

Loka POM di Kota Baubau F_L
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Sasaran Kegiatan 8

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan

Pada Triwulan Il tahun 2022, Loka POM di Kota Baubau telah berhasil menguatkan

laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan.

Indikator Kiner ja Target Realisasi Capaian Kriteria

Indeks pengelofaan data dan informasi Loka POM di
Kota Baubau yang optiral

Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Il TA 2022

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria

Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di
Fata Baubau yang opfimal

Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal

cara perhitungannya sebagai berikut:

Diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Data dan Informasi Nasional
Kriteria yang digunakan adalah:

2,26-3 : Optimal

1,61 -2,25 : Cukup

0,76 = 1,5 : Kurang Optimal

0-0,75 : Sangat Kurang

Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup komponen:
1) Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BCC
-~ Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang
terintegrasi ke dalam sistem BCC yang digunakan dalam mendukung
bisnis proses unit kerja dan pengambilan keputusan strategis oleh
pimpinan BPOM.
- Yang dimaksud dimutahirkan adalah data dan informasi yang
terintegrasi dimutahirkan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Loka POM di Kota Baubau |—E_
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— BCC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi dengan kumpulan
data untuk diolah dan dianalisa sebagai dasar dalam membuat
kebijakan pengawasan obat dan makanan, selain itu juga memonitor

dan mengevaluasi kinerja pengawasan obat dan makanan oleh

pimpinan

— Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data dan
informasi yang ada selalu update pada saat digunakan sehingga

keputusan yang diambil tepat sasaran.

— Terdapat data dan informasi dalam sistem BCC yang harus

dimutahirkan secara berkala oleh unit penyedia data. Data dan

informasi yang harus dimutahirkan sebagai berikut:
=  UPT : SIPT, SPIMKer Data Keracuanan

= Unit kerja pusat sesuai data kinerja masing-masing (terlampir)

2) Indeks pemanfaatan sistem informasi

BPOM, mencakup sistem

informasi yang digunakan/dimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis

proses di masing-masing unit kerja mencakup:

— Balai : email, sharing folder, dashboard BCC, Berita Aktual pada

Subsite Balai

— Pusat : email dan dashboard BCC
~ Loka : email dan dashboard BOC

Pemanfaatan email yang dimaksud adalah pemanfaatan oleh unit kerja,

bidang/bagian/subdit maupun individu.

Capaian Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau

yang optimal untuk Triwulan [l tahun 2022 telah melebihi target yang

ditetapkan yaitu dengan capaian 133,33%% dan mendapat kriteria TIDAK

DAPAT DISIMPULKAN.

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan Ill TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
Indaks pengatedaan data dan informasi .
L Lakn POM o Kot Baubau yang optimal )
TW Il 2022 Indaks pengalolaan data dan infarmasi 2 25 133,33% -

Loka POM di Kota Baubau yang optimal

Loka POM di Kota Baubau
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Indikator Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau
yvang optimal merupakan indikator yang baru dijalankan pada tahun 2022 oleh
Loka POM di Kota Baubau, sehingga tidak memiliki perbandingan dengan tahun

sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Indikator Kinerja Tarast Raalizasl Capaian Kriteria

Indeks pengeiolaan data dan informasi Loka POM
di Kota Baubau yang optimal

a 3 100%

Realisasi indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau
yvang optimal telah mencapai target Renstra tahun 2024, masih diperlukan
upaya perbaikan secara berkesinambungan agar pencapaian terhadap target
Renstra 2024 dapat tetap terjaga.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Capaian atas target Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota
Baubau yang optimal Triwulan Il Tahun 2022 telah tercapai dikarenakan
adanya pemanfaatan teknologi IT oleh pegawai Loka POM di Kota Baubau

dalam rangka mendukung tugas dan fungsi masing-masing pegawai.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian

Salah satu kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Indeks
pengelolaan data dan informasi adalah pengadaan perangkat pengolah data
dan fasilitas perkantoran. Dengan dilengkapinya kebutuhan alat pengolah data,
maka dapat meningkatkan pemanfaatan penggunaan aplikasi, email, sharing
folder, dashboard BOC dan berita aktual.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)
sebelumnya

Belum ada rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya, dikarenakan Indeks
pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal

Loka POM di Kota Baubau |_-L
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merupakan indikator yang baru dijalankan oleh Loka POM di Kota Baubau di
tahun 2022

Loka POM di Kota Baubau r——-L
70




| Laporan Kinerja Interim Triwulan |1l TA 2022

Sasaran Kegiatan 9

Terkelolanya keuangan Loka POM di Kota Baubau secara
akuntabel

Pada Triwulan Ill tahun 2022, Loka POM di Kota Baubau telah berhasil mengelola
keuangan Loka POM di Kota Baubau secara akuntabel.

Indikator Kiner ja Target Realisasi Capaian Kriteria

hilai Kinarja Angoaran Loka POM & Kota Baubau

Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau

a. Perbandingan target dan realiasi Triwulan Ill TA 2022

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria

Mitai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau

Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau diperoleh dengan rumus:
(Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%)

Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran
Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi Kkinerja
pelaksanaan anggaran yang memuat 13 indikator dan mencerminkan aspek
kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan anggaran, kepatuhan pada
regulasi, serta efektifitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan. 13 indikator
pembentuk Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), antara lain: Revisi
DIPA, Deviasi Halaman Il DIPA, Pengelolaan UP, Rekon LPJ Bendahara, Data
Kontrak, Penyelesaian Tagihan, Penyerapan Anggaran, Retur SP2D,
Perencanaan Kas (Renkas), Pengembalian/Kesalahan SPM, Dispensasi
Penyampaian SPM, Pagu Minus, dan Konfirmasi Capaian Qutput. Evaluasi
Kinerja Anggaran (EKA) terdiri dari aspek implementasi, aspek manfaat, dan
aspek konteks sesuai PMK No. 214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan
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Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran
Kementrian Negara/Lembaga.

Capaian nilai kinerja anggaran Loka POM di Kota Baubau telah melebihi target
yang ditetapkan yaitu 113,64% dengan kriteria MEMENUHI EKSPEKTASL

b. Perbandingan realisasi dan capaian Triwulan Ill TA 2022 dengan tahun

sebelumnya
Milai Kinarja Angoaran Laka POM di .
TWIN2021 | ot Baubau

Milsl Kinerja Anggaran Loka PO i
Kota Baubau

Indikator Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau pada Triwulan Il

TW I 2022 75 BS, 23 113,64%

Tahun 2021 belum menjadi indikator kegiatan, sehingga tidak dapat dibanding
dengan capaian Triwulan lll Tahun 2022.

c. Perbandingan realisasi kinerja TW lll Tahun 2022 dengan target Renstra
2021-2024

Indikator Kinesja Target Realisasi Capaian Kriteria

_ Belurn
Milal Kinorja Anggaran Loka POM di Kota Baubay a3 8523 91.64% mamanuhi
ekspeliasi

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau belum mencapai
target Renstra tahun 2024, masih diperlukan upaya perbaikan secara
berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat tercapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Pengisian aplikasi SMART DJA setiap bulan secara tepat waktu, dan juga
penyesuain RPD merupakan penunjang keberhasilan pencapaian Nilai Kinerja
Anggaran Loka POM di Kota Baubau.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian

Kegiatan yang telah dilaksanakan di Triwulan Il tahun 2022 untuk menunjang
keberhasilan pencapaian indikator nilai kinerja anggaran adalah pengelolaan

keuangan, penyusunan laporan keuangan, dan koordinasi serta konsultasi
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secara internal maupun sfakeholder eksternal dalam hal ini adalah KPPN
Baubau dan Kanwil Dirjen Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Tenggara.
Dengan adanya kerja sama yang baik dengan stakeholder, maka
permasalahan permasalahan keuangan yang dihadapi dapat segera
diselesaikan dengan baik

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal)
sebelumnya

Upaya yang dapat dilakukann untuk meningkatkan capaian NKA Loka POM di
Kota Baubau adalah monitoring dan evaluasi rutin terkait Rencana Penarikan
Dana (RPD), dan segera melakukan penyesuaian jika terdapat deviasi pada
halaman 11l DIPA.
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3.2. REALISASI ANGGARAN

Pada tahun 2022, anggaran Loka POM di Kota Baubau sebesar Rp 5.645.698.000,-
(lima milyar enam ratus empat puluh lima juta enam ratus sembilan puluh delapan
ribu rupiah), sedangkan realisasinya hingga Triwulan [l Tahun 2022 berdasarkan
aplikasi OM-SPAN sebesar Rp. 2.002.908.416,- (dua milyar dua juta sembilan ratus
delapan ribu empat ratus enam belas rupiah) sehingga persentase capaian realisasi

sebesar 35,48%, dengan rincian sebagai berikut:

Realisasi s.d.

Jenis Belanja Pagu TA 2022* Capaian

Septamber
Belanja Pegawai 2.100.000.000 1.499.812.583 71.42%
Belanja Barang 2.311.786.000 1.575.686.119 68,16%
Belanja Modal 1.048.166.000 257.638.655 24,58%
Total 5.459.952.000 3.333.137.357 61,05%

*bardgsarkan rewisi anggaran tevakhir

Berikut adalah realisasi anggaran berdasarkan sasaran kegiatan:

Anggaran per Sasaran Kegiatan

Sasaran Kegiatan Capaian

Pagu Realisasi (%)

Terwujudnya Obat dan Makanan
1 yang memenuhi syarat di masing — Rpl78.010.600 Rpl123.675.336 B9, 48%
masing wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana cbat dan
makanan serta pelayanan publik di
masing masing wilayah kerja UPT
Meningkatnya efeklivitas
komunikasi. informasi, edukas!
Obat dan Makanan di masing—
masing wilayah kerja UPT
Maningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian
Obat dan Makanan di masing-
masing wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas
5 penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di masing—masing
wilayah kerja UPT

Rpd463.344.000 Rp233.072.908 71,88%

Rp426.780.000 Rp288.934.514 67,70%

Rpl33.3200.400 Rp93.544.935 70,18%

Rpl71,554.000 Rp78.933.636 46,00%

Terwujudnya tatakelola
pemerintahan UPT yang optimal Rp298.551.450 Rp215.485.007 72,18%
Terwujudnya SDM UPT yang

berkineria optimal Rp1.918.457.602 | Rpl1.360.291963 | 70,91%
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Menguatnya laboratorium,
g8  pengelolaan data dan informasi Rpl31.960.000
pengawasan Obat dan Makanan

Rpl130.272.570

98,72%

Terkelolanya Keuangan UPT

B secara Akuntabel

Rp1.737.953.948

Rp708.926.498

40,79%

Realisasi anggaran TW |l belum mencapai target 75% untuk belanja pegawai, 70%

untuk belanja barang dan 70% untuk belanja modal dikarenakan:

¢ Realisasi belanja pegawai untuk TW Ill 2022 sebesar 71,42% belum mencapai

target 75% dikarenakan adanya kelebihan anggaran belanja pegawai, dan akan

dilakukan revisi anggaran pada bulan Oktober.

« Realisasi belanja barang untuk TW Ill sebesar 68,16% belum mencapai target

70% dikarenakan beberapa kegiatan yang telah diselesaikan pada masa akhir

TW lll, pertanggungjawaban keuangannya terhitung di Triwulan V.

« Realisasi bEIEI'IjE! modal untuk TW [ll sebesar 24 58% belum mencapai target

70% dikarenakan adanya automatic adjusment sebesar Rp. 669.029.000,- yang

masih terblokir sehingga belum ada dapat direalisasikan, telah dikomunikasi

dengan Biro Perencanaan dan Keuangan, masih menunggu arahan lebih lanjut.

Diharapkan pada Triwulan IV realisasi anggaran dapat dimaksimalkan pada

kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan, dengan melakukan peralihan sisa

anggaran dari kegiatan yang telah terlaksana pada triwulan-triwulan sebelumnya.
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BAB IV PENUTUP

4.1. KESIMPULAN

Tahun 2021 merupakan tahun awal dari periode Rencana Strategis Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2021-2024 setelah sebelumnya mengikuti Renstra Balai POM
di Kendari, dimana terdapat perubahan target di beberapa indikator dan
penambahan jumlah indikator. Pada tahun 2022 ini, evaluasi kinerja didasarkan
pada Perjanjian Kerja Tahun 2022 mengacu pada Renstra Loka POM di Kota
Baubau tahun 2021-2024 dan DIPA tahun anggaran 2022.

1. Dari 19 (sembilan belas) Indikator Kinerja, terdapat 2 indikator yang BELUM
DAPAT DINILAlI pada Triwulan lll, 2 indikator dengan kriteria TIDAK
MEMENUHI EKSPEKTASI, 6 Indikator dengan kategori BELUM MEMENUHI
EKSPEKTASI, 5 Indikator dengan kriteria MEMENUHI EKSPEKTASI dan 4
indikator dengan kriteria TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

2. Realisasi anggaran sebesar Rp. 3.333.137.357,- (tiga milyar tiga ratus tiga
puluh tiga juta seratus tiga puluh tujuh ribu tiga ratus lima puluh tujuh rupiah)
sehingga persentase capaian realisasi sebesar 61,05%.

4.2. SARAN

Untuk melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan dalam kondisi new normal,
serta sumber daya yang terbatas, maka perlu dilakukan tindakan strategis yang
tepat dan inovatif. Laporan Kinerja Interim Triwulan |ll Tahun 2022 Loka POM di
Kota Baubau merupakan dasar untuk menetapkan strategi dan inovasi untuk

triwulan selanjutnya. Beberapa langkah yang dapat dilakukan, antara lain:

1. Menjalin kerja sama yang intens dengan pemangku kepentingan terkait,
khususnya instansi di pemerintah daerah, sehingga dapat berkomitmen dalam
pengawasan Obat dan Makanan secara bersama-sama.

2. Meningkatkan penggunaan teknologi dalam kegiatan pengawasan Obat dan
Makanan, untuk mempercepat dan memudahkan pelaksanaan kegiatan.

3. Melaksanakan reformasi birokrasi secara konsisten dan berkesinambungan,

disertai dengan memaksimalkan inovasi-inovasi dari agen perubahan.
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b4

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinaria Narget
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Mo Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
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Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK)
Loka POM di Kota Baubau 2021-2024

TARGET
Sasaran Strategis (outcome)/Sasaran Kegiatan

{output) indikator
2021 | 2022 2023 2024

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang
‘memenuhi syarat

1 Persentase obat memenuhi syarat 83.6 B6.6 a0 923

2 Persentase makanan yang memenuhi syarat 80 82 84 a6

3 Persentase cbal yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan 86 87 89 20
Persentase Makanan yang aman dan bermutu
t berdsarkan hasil pengawasan 20 &4 e &
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
SK2 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik
1 Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi 89 91 a3 a5
sarana produksi dan distribusi yang diilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
5 yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 2 i it 2
Persentase keputusan penilaian serifikasi yang
3 | diselesaikan tepat waktu o 2 = 2
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan
: yang memenuhi ketentuan 50 == 22 ]
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
3 yang memenuhi ketentuan & - o o
Persentase UMKM yang memenuhi standar
6 produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT - Ty 79 81
_dan Kosmatik yang baik |
sk3 | Meningkatnya efektivitas Komunikasi,
Informasi, Edukasi Obat dan Makanan
1 Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan 23 83.9 24.9 5.8
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Sasaran Strategis (outcome)Sasaran Kegiatan

{output) indikator

TARGET

2021

2022

2023

Persentase sampel Obat vang diperiksa dan diuji
sesuai standar

50

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

SK6

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE

51

&9 &7 75

Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT
yang optimal

Perzentase implementasi rencana aksi RB di
lingkup UPT

100

100 100 100

Persentase dokumen ketatausahaan yang
dilaporkan tepat wakiu

Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan
capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang
disusun tepat waktu

100

100

Milaj AKIP UPT

BOD.6 g2,2 839

Indeks Profesionalitas ASN UPT

Menguatnya laboratorium , pengelolaan data
dan informasi pengawasan Obat dan Makanan

86,2

86.3 86,4 86,5

Indeks pengelolaan data dan informasi UPT vang
optimal

225 25 3

Terkelolanya ieusngan URT secara skuntabel

Nilai Kinerja Anggaran UPT

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT

Loka POM di Kota Baubau
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